Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMAN 6 Makassar by Fajar, Fajar
PEMANFAATAN BAHAN AJAR PAI (PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) 
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING  
TIPE TANDUR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  














Diajukan  untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





PEMANFAATAN BAHAN AJAR PAI (PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) 
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING  
TIPE TANDUR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  














Diajukan  untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   `  : Fajar  
NIM    : 20100114180 
Tempat/Tgl Lahir  : Maros, 05 Oktober 1996 
Jurusan/Prodi/Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas/Program  : Tarbiyah dan Keguruan/S1 
Alamat   : Jl. Pattene, Dusun Tambayangan 
Judul                                       : “Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan  
Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum  Teaching Tipe TANDUR untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMAN 
6 Makassar.” 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran, bahwa skripsi 
ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika dikemudian hari terbukti 
bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, 
sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal 
demi hukum. 
                 Samata-Gowa, 20-08-2018 
       Penyusun, 
 
 








 Pembimbing penulis skripsi saudara Fajar, NIM: 20100114180 mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul “Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching  Tipe TANDUR untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMAN 6 Makassar.”memandang 
bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat – syarat ilmiah dan dapat disetujui 
untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
 Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
 
     Samata-Gowa, 20 Agustus 2018 




Drs. H. Andi Achruh. M.Pd.I.                               Dr. Usman, S.Ag., M.Pd. 









         Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 




















































  ِمْيِح هرلا ِنمْح هرلا ِ هاللَّ ِمْسِب  
 ْمَحَْلا ِّبَر ِ هِلِلّ ُد  َنْيَِملعْلا  َنْيِلَسْرُمْلاَو ِءآِيبْن َلأأ ِف َرَْشا ىلَع َُملاهسلاَو َُةلاهصلاَو  ِدْيَساَن  
  د همَحُم  ُدَْعب ا هَمأ .َنْيِعَمَْجا هِبْحىَصَو هِلآ ىلَعَو  
Alhamdulillahi Rabbil’Alamin penulis panjatkan kehadirat Allah swt. 
Rab yang Maha pengasih dan penyayang atas segala limpahan rahmat dan 
petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. Sang Murabbi 
segala zaman, dan para sahabatnya, tabi’ tabiin serta orang-orang yang 
senantiasa ikhlas berjuang di jalanNya. 
Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa sejak awal hingga dengan 
selesainya penyusunan skripsi ini banyak tantangan dan rintangan yang ditemui 
namun berkat kesabaran yang dilandasi dengan usaha yang sungguh-sungguh, 
maka hambatan tersebut dapat dilalui dengan baik. 
Skripsi ini disusun sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana 
Pendidikan Agama Islam pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penulis menyadari seenuhnya 
bahwa sang Khalik telah menggerakkan hati segelincir hambanya untuk 
membantu dan membimbing penulis selama penyusunan skripsi ini. Oleh karena 
itu, penulis menyamaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan 
terima kasih terkhusus dan teristimewa kepada ayahandaku Rukka dan ibundaku 
Hasnawati yang telah mengasuh, membesarkan dan mendidik penulis dengan 
limpahan kasih sayang. Doa restu dan pengorbanannya yang tulus dan ikhlas 
telah menjadi pemacuh dan pemicuh yang selalu mengiringi langkah penulis 
dalam perjuangan meraih masa depan yang cerah.  
 vi 
 
Ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya juga tak lupa penulis 
haturkan kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. 
H. Mardan, M.Ag. selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. 
selaku Wakil Rektor II, Prof. Dr. Sitti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil 
Rektor III dan Prof. Dr. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. selaku Wakil 
Rektor IV UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc.,M.Ag. selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Muljono Damopoli, M.Ag. selaku Wakil Dekan Bidang 
Akademik, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang 
Administrasi Umum, Dr. H. Syahruddin, M.Pd. selaku Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan, beserta seluruh stafnya atas segala pelayanan yang diberikan 
kepada penulis. 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th. I., M.Ed., dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd.,  
Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar, karena izin, pelayanan, kesempatan, fasilitas, dukungan dan 
motivasi yang diberikan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
4. Drs. H. Andi Achruh, M.Pd.I. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd., Pembimbing I 
dan Pembimbing II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan baru 
dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai tahap 
penyelesaian serta, Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd., dan Dr. Hj. Mahirah B., 
M.Pd., Penguj I dan II. 
5. Dosen-dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya dosen-dosen 
jurusan Pendidikan Agama Islam. 
 vii 
 
6. Kepala Sekolah SMAN 6 Makassar dan guru bidang studi Pendidikan Agama 
Islam Ibu Hj. Sabriani, S.Pd.I., yang telah memberikan kesempatan kepada 
saya untuk melakukan penelitian di sekolah.  
7. Dr. Muhammad Yaumi, M.Hum., M.A. dan Dr. Safei, M.Si., selaku validator 
instrumen atas bantuannya kepada peneliti dalam penyusunan instrumen. 
8. Saudarihku, Nurhikma, dan Rahmiyati yang selalu berdoa dan tak henti-
hentinya memberi semangat  peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
9. Teman-teman KKN Angkatan 57 Kec. Marioriwawo Soppeng khususnya 
posko 1 yang selalu memberikan dorongan kepada peneliti.  
10. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014. 
Khususnya teman-teman PAI 9-10 yang senantiasa ikut membantu dan 
memotivasi serta membagi ilmunya dalam menyelesaikan skripsi ini.  
11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangan kepada penulis selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini.  
Penulis berharap semoga amal baik semua pihak yang ikhlas memberikan 
bantuan dalam penyusunan skripsi ini mendapatkan pahala dari Allah swt. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena 
itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang  membangun demi kesempurnaan 











DAFTAR  ISI 
  Halaman 
JUDUL ....................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... iii 
PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................................... iv 
KATA PENGANTAR  ............................................................................... v 
DAFTAR ISI  ............................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL  ..................................................................................... x 
ABSTRAK  ................................................................................................ xii 
BAB   I PENDAHULUAN ......................................................................... 1-13 
 A. Latar Belakang ............................................................................ 1 
 B. Rumusan Masalah .......................................................................         8 
 C. Hipotesis Penelitian .................................................................... 8 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ................. 8  
E. Kajian Pustaka ............................................................................ 10  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................................. ............... 12 
BAB  II TINJAUAN TEORETIS  .............................................................. 14-30 
 A. Kajian Teori ................................................................................ 14  
1. Bahan Ajar (Pendidikan Agama Islam) ................................. 14 
2. Pendidikan Agama Islam ....................................................... 16 
3. Model Pembelajaran Quantum Teaching  Tipe TANDUR ... 20 
4. Hasil Belajar ........................................................................... 27 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................... 31-38 
 A. Jenis dan Lokasi Penelitian ......................................................... 31  
 B. Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian ............................ 31  
 C. Populasi dan Sampel Penelitian .................................................. 32  
 D. Metode Pengumpulan Data......................................................... 33  
 E. Prosedur Pengumpulan Data ....................................................... 33  
 ix 
 
 F. Teknik Analisis Data .................................................................. 35 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.............................. 39-65 
 A. Hasil Penelitian ...........................................................................  39 
  1. Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe 
TANDUR pada SMAN 6 Makassar ....................................... 39 
2. Hasil Belajar dengan Pemanfaatan Bahan Ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 
Makassar ................................................................................. 45 
3. Peningkatan Hasil Belajar setelah Pemanfaatan Bahan Ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model 
Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR pada 
SMAN 6 Makassar ................................................................. 57 
B. Pembahasan ................................................................................. 60 
BAB V PENUTUP .................................................................................... 66-67 
 A. Kesimpulan ................................................................................. 66  
 B. Implikasi Penelitian .................................................................... 67 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 68-70 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................... 71 





















Tabel 3.1  :  Populasi penelitian ...............................................................  36 
Tabel 3.3 :  Kategori hasil belajar peserta didik ..................................... 37 
Tabel 4.1 :  Analisis kerja guru model pembelajaran Quantum 
Teaching  tipe TANDUR ..................................................... 40 
Tabel 4.2 :  Data hasil observasi SMAN 6 Makassar.............................. 42 
Tabel 4.3 :  Hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa pemanfaatan 
bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching  tipe TANDUR .............. 45 
Tabel 4.4 :  Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik yang diajar 
tanpa pemanfaatan bahan ajar  PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR ...................................................................... 47 
Tabel 4.5 :  Analisis deskriptif  hasil belajar peserta didik yang diajar 
tanpa pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR ...................................................................... 48 
Tabel 4.6 :  Distribusi kategorisasi hasil belajar peserta didik yang 
diajar tanpa pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR ...................................................... 49 
Tabel 4.7 :  Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR ...................................................... 51 
Tabel 4.8 :  Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR ...................................................................... 53 
Tabel 4.9 :  Analisis deskriptif  hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching  
tipe TANDUR ...................................................................... 54 
Tabel 4.10 :  Distribusi kategorisasi hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
 xi 
 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR ...................................................... 54 
Tabel 4.11 :  Uji normalitas data pretest ................................................... 56 
Tabel 4.12 :  Uji normalitas data posttest ................................................. 57 
Tabel 4.13 :  Hasil perhitungan uji t data hasil belajar pretest dan 





Nama   :  Fajar 
NIM   :  20100114180 
Judul Skripsi    :  Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe 
TANDUR untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik SMAN 6 Makassar. 
 
Masalah yang dihadapi oleh peserta didik SMAN 6 Makassar yaitu 
kesulitan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan pendidik dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Mendeskripsikan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR SMAN 6 
Makassar. 2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik SMAN 6 Makassar 
dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. 3) Mengetahui peningkatan 
hasil belajar setelah pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
Pre-eksperimental dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 6 
Makassar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar PAI, yang terbagi atas pretest dan posttest serta lembar observasi 
aktivitas belajar guru dan peserta didik yang menjadi tolak ukur terlaksananya 
pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan hasil perhitungan sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) peserta didik kelas XI MIPA SMAN 6 Makassar diperoleh 
nilai sebesar 42,32, dan standar deviasi sebesar 12,05, dan nilai varians sebesar 
145.337. Sedangkan hasil perhitungan setelah diberi perlakuan (posttest) 
diperoleh nilai 73.39 dan standar deviasi sebesar 9.81, dan nilai varians sebesar 
96.396. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil setelah 
diberikan perlakuan (posttest) lebih tinggi dari hasil sebelum diberikan perlakuan 
(pretest). Pada analisis inferensial untuk uji hipotesis diperoleh harga t = -10,542 
dan sig. (2-tailed) sebesar 0,000@@ 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf kesalahan atau H0 ditolak. Atau terdapat pengaruh pemanfaatan bahan ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR. 
Implikasi pada peneliti ini yaitu bagi pendidik dapat menjadi tambahan 
referensi mengenai bahan ajar berbasis model pembelajaran yang dapat dipakai 
dalam hal meningkatkan hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) yang 
membuat peserta aktif, inovatif dan menciptakan suasana dinamis dalam belajar. 
Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran 
dengan lebih efektif, menyenangkan, kreatif dan mudah dipahami serta dapat 
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. Dan bagi peneliti dapat 
membantu dan menambah wawasan tentang cara mengajar yang baik dan disukai 
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Problems faced by learners SMAN 6 Makassar namely the difficulties 
learners in understanding the material taught educators using conventional 
learning model. This research aims to: 1) Describes the utilization of materials 
PAI (Islamic Education) based model of Quantum Learning Teaching type 
TANDUR SMAN 6 Makassar. 2) Describes the results of the learning learners 
SMAN 6 Makassar with utilization of materials PAI (Islamic Education) based 
model of Quantum Learning Teaching type TANDUR. 3) Knowing the increase 
in learning outcomes after learning materials utilization PAI (Islamic Education) 
based model of Quantum Learning Teaching type TANDUR. 
This research is quantitative research by type of research design 
experimental pre-eksperimental research One-Group Pretest-Posttest Design. 
The population in this study are students of Class XI of SCIENCES SMAN 6 
Makassar. The instruments used in this research is to study the results of tests of 
PAI, a pretest and posttest consists of as well as the observation sheet learning 
activities teachers and learners that became a benchmark of its learning materials 
utilization PAI (Islamic Education) based model of Quantum Learning Teaching 
type TANDUR. Analytical techniques used are descriptive and statistical 
analysis statistical analysis inferensial. 
 The results showed the results of the calculations are given treatment 
before (pretest) learners class XI SCIENCES SMAN 6 Makassar retrieved value 
of 42.32, and standard deviation of 12.05, and variance value of 145,337. While 
the results of the calculations after being given treatment (posttest) obtained the 
value and standard deviation of 73.39 9.81, and the value of the variance of 
96,396. From the results of the analysis of the data shows that the average result 
after being given treatment (posttest) is higher than the results of the treatment 
given before (pretest). On the analysis of inferensial to test hypotheses obtained 
price t =-10.542 and sig (2-tailed) for 0.000 @ @ 0.05, which means that the value of 
significance smaller than in standard errors or H0 is rejected. Or there is the 
influence of utilization of materials PAI (Islamic studies) based model of 
Quantum Learning Teaching type TANDUR. 
Implications on the researcher for educators can be additional references 
to model-based learning materials that can be used in terms of improving the 
results of learning PAI (Islamic Education) that makes participants active, 
innovative and create a dynamic atmosphere in learning. For learners can help in 
understanding the material more effectively, learning fun, creative and easy to 
understand and can improve learning outcomes for the better. And for the 
researchers can help and add insight into how good teaching and favored learners. 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju suatu bangsa banyak 
di tentukan oleh kreatifitas pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena itu peran 
pendidikan sangat penting sebab pendidikan merupakan lembaga yang berusaha 
membangun masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan yaitu 
membina mental dan kepribadian dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. 
Pendidikan nasional suatu negara mempunyai tujuan tertentu termasuk 
pendidikan di Indonesia. Tujuan pendidikan di Indonesia tertuang dalam undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, 
pasal 3, yang berbunyi; 
“Tujuan Pendidikan Nasional ialah berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 
Hakekat pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang 
didalamnya mengandung informasi, nilai-nilai dan keterampilan, di dalam dan di 
luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat (life ling process) dari generasi ke 
generasi. Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan manusia. Pendidikan Islam merupakan proses budaya yang 
mengangkat harkat dan martabat manusia. Sebagaimana dalam firman Allah swt. 
QS. al-Muja@dilah/58: 11. 
                                                          
1
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS), (Bandung : Citra Umbara, 2003), h. 7. 
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                         
                        
              
 
Terjemahnya:   
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu; “Berlapang-
lapanglah dalam majelis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”.2 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya menuntut 
ilmu dan mengajarkannya sesama manusia dalam proses pendidikan, keutamaan 
menuntut ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah swt. selama masih dalam 
keadaan beriman. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu. 




Guru merupakan komponen pengajar penting dan utama dalam proses 
belajar mengajar, tugas guru ialah menyampaikan materi pelajaran kepada 
peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung 
pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan peserta didiknya. 
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Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan 
guru.
4
Perilaku guru mengajar dan perilaku peserta didik adalah belajar. Perilaku 
mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan 
pembelajaran berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap dan 
keterampilan. Hubungan antara guru, peserta didik dan bahan ajar bersifat 
dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan 
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu 
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi, belajar mengajar dan 
komponen evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling terikat dan saling 
memengaruhi satu sama lain. 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam 
pengajaran, pemanfaatan bahan ajar akan membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian isi materi pelajaran. Bahan ajar juga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah 
pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki banyak 
waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu 
peserta didik untuk memperoleh hal baru dari segala sumber atau referensi yang 




Berdasarkan fungsi Pendidikan Nasional, peran guru menjadi kunci 
keberhasilan dalam mengembangkan misi pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah selain bertanggungjawab untuk mengatur, mengarahkan dan 
menciptakan susasan kondusif yang mendorang peserta didik untuk 
melaksanakan kegiatan di kelas. Mengingat sangat komples tujuan pendidikan, 
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maka betapa besar dan beratnya tugas seorang pendidik dalam menciptakan 
kualitas hasil pendidikan. Keterampilan guru mengajar sangat besar pengaruhnya 
terhadap hasil pendidikan (output). Keterampilan guru dalam mengajar 
merupakan faktor yang paling penting dominan dalam upaya mentransfer ilmu 
pengetahun pada peserta didik, karena hal itu dapat mengatasi kebosanan peserta 




Guru merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu guru tidak saja sebagai orang dewasa yang 
bertugas professional memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) 
atau penyalur ilmu pengetahuan (transmitter of knowledge) yang dikuasai kepada 
peserta didik, melainkan lebih dari itu, dia menjadi peminpin atau menjadi 
pendidik dan pembimbing dikalangan, peserta didik.
7
Pendidik dituntut memiliki 
kualitas ketika menyajikan bahan pengajaran kepada peserta didik. Kualitas 
peserta didik itu dapat diukur dari moralitas, bijaksana, sabar dan menguasai 
bahan pelajaran ketika beradaftasi dengan peserta didik. 
Aspek yang menunjang perkembangan pendidikan islam adalah 
bagaimana mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan efesien 
dan efektif. Penguasaan metodologi pengajaran merupakan salah satu persyaratan 
bagi seorang tenaga pendidik yang harus professional, yaitu selain harus 
menguasai mata pelajaran yang akan diajarkan juga harus menguasai metodologi 
pengajaran. Di dalam metodologi pengajaran ini diajarkan tentang teknik 
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mengajar (teaching skill) yang efektif dibangun berdasarkan teori-teori pendidik 
serta ilmu didaktik metodik dan pedagogik.
8
 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 
intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat 
belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat meraih hasil 
belajar dan prestasi yang optimal.
9
  
Model Quantum Teaching merupakan pembelajaran yang berlangsung 
secara meriah dengan segala nuansanya. Quantum Teaching menjadikan segala 
sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, setiap kata, pikiran, tindakan 
asosiasi, dan sampai sejauh mana mengubah lingkungan, presentasi, dan 
rancangan pengajaran. Pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, dengan 
metode pembelajaran yang menyenangkan. Pemakaian alat bantu seperti 
penataan bangku bangku yang berbeda-beda, dan musik mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menarik minat peserta didik untuk terus 
mengikuti pembelajaran. Berbeda dengan model pembelajaran Konvensional 
peserta didik lebih banyak diam dan menunggu jawaban guru ketika guru 
bertanya, sehingga menjadikan suasana yang menjadi menjenuhkan. Sehingga 
proses belajar yang terjadi kurang mengajarkan fakta dan konsep yang dekat 
dengan peserta didik dan kurang terlatih dalam mengembangkan gagasan dan 
memaknai pembelajaran. Peserta didik terlihat kurang bersemangat dalam 
menerima pelajaran.  
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Quantum Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang 
berfokus pada proses dan peserta didik. Quantum Teaching bahkan menggugat 
cara mengajar yang selama ini dilakukan secara konvensional dengan percepatan 
belajar yang dapat menyingkirkan segala hambatan yang menghalangi proses 
belajar alamiah diantaranya segala mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun 




Adapun asas Quantum Teaching adalah bawalah dunia mereka ke dunia 
kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Hal ini mengingatkan kita pada 
pentingnya memasuki dunia peserta didik sebagai langkah pertama. Memasuki 
dunia terlebih dahulu dunia mereka berarti akan memberi izin untuk memimpin, 
menuntut, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu 
pengetahuan yang lebih luas. 
Guru mengaitkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang 
didapatkan dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau 
akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, dengan mudah dunia peserta 
didik dibawah ke dunia guru. Guru akan memberikan pemahaman tentang isi 
dunia itu kepada peserta didik. 
Kerangka pembelajaran Quantum Teaching  dapat dinamakan dengan 
TANDUR. Pengaplikasian dari TANDUR sangat jelas manfaatnya ketika 
diterapkan dalam kelas yang memiliki peserta didik dengan tingkat antusiasme 
belajar yang rendah. TANDUR ditunjukkan untuk meningkatkan hasil peserta 
didik dalam belajar sehingga proses penyampaian materi dapat berjalan dengan 
baik. TANDUR Merupakan singkatan dari enam fase pengajaran yang meliputi   
                                                          
10
 Bobbi DePorter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), h. 5. 
7 
 
“Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan”.11Kerangka 
TANDUR menjamin bahwa peserta didik tertarik dan berminat pada setiap 
pelajaran. Kerangka ini juga memastikan bahwa peserta didik mengalami 
pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran nyata bagi mereka sendiri dan 
mencapai sukses. Dengan model pembelajaran Quantum Teaching  tipe 
TANDUR, keaktifan peserta didik ditingkatkan, membuat pelajaran lebih 




Hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 Makassar 
pada pelaksanaan pembelajaran masih memanfaatkan bahan ajar cetak yang 
berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) serta masih menerapkan  
model dan metode pembelajaran yang bersifat konvensional atau klasikal, di 
mana proses pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan dan ceramah masih menjadi strategi utama dalam mendapatkan 
pengetahuan dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
Uraian di atas, menimbulkan rasa keingintahuan peneliti untuk 
mengetahui bagaimana memanfaatkan bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga 
hasil belajar dapat ditingkatkan. 
Uraian di atas, menimbulkan rasa keinginan  peneliti melakukan 
penelitian untuk mendalaminya dengan mengangkat judul “Pemanfaatan Bahan 
Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasisi Model Pembelajaran  Quantum 
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Teaching Tipe TANDUR untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
SMAN 6 Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dari peneliti sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasisi model pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR pada 
SMAN 6 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching Tipe 
TANDUR pada SMAN 6 Makassar? 
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatan bahan ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari suatu 
penelitian yang harus diuji kebenarannya. Pengujian ini dilakukan melalui proses 
pengelolaan hasil penelitian. Adapun yang menjadi hipotesis atau dugaan 
sementara dalam penelitian ini ialah jika memanfaatkan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam berbasis model pembelajaran Quantum Teaching  Tipe TANDUR 
pada peserta didik SMAN 6 Makassar dapat meningkatkan hasil belajar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu pertama pemanfaatan bahan 
ajar Pendidikan Agama Islam, kedua  penggunaan model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR dan yang ketiga peningkatan hasil belajar. 
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Definisi operasional dari variabel di atas adalah: 
1. Bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) merupakan komponen yang 
tidak bisa dipisahkan dalam pengajaran, pemanfaatan bahan ajar akan 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian isi materi 
pelajaran serta dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
pemahaman dan menambah pengetahuan. Dengan memanfaatkan bahan 
ajar guru akan memiliki banyak waktu untuk membimbing peserta didik 
dalam proses pembelajaran, membantu peserta didik untuk memperoleh 
hal baru dari segala sumber atau referensi yang digunakan dalam bahan 
ajar, dan peranan guru sebagai sumber pengetahuan menjadi berkurang. 
Bahan ajar ialah isi yang diberikan peserta didik pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Dan melalui bahan ajar ini 
peserta didik diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan kata lain, 
tujuan yang akan dicapai peserta didik diwarnai dan dibentuk oleh bahan 
ajar. Jenis bahan ajar yang digunakan ialah bahan ajar tertulis yang berupa 
modul. 
2. Model pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR merupakan 
pembelajaran yang berlangsung secara meriah dengan segala nuansanya 
serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Quantum 
Teacing menjadikan segala sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, 
setiap kata, pikiran, tindakan asosiasi, dan sampai sejauh mana mengubah 
lingkungan, presentasi, dan rancangan pengajaran. Pembelajaran ini 
berpusat pada Peserta didik, dengan metode pembelajaran yang 
menyenangkan. Pemakaian alat bantu seperti penataan bangku yang 
berbeda-beda, dan musik mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, menarik minat peserta didik untuk terus mengikuti 
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pembelajaran. Quantum Teaching merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berfokus pada proses dan peserta didik. Quantum 
Teaching bahkan menggugat cara mengajar yang selama ini dilakukan 
secara konvensional dengan percepatan belajar yang dapat menyingkirkan 
segala hambatan yang menghalangi proses belajar alamiah diantaranya 
segala mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun bahan ajar yang sesuai, 
cara efektif penyajian, dan keterlibatan aktif peserta didik. 
3. Hasil belajar merupakan penilaian yang dicapai oleh peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman tentang bahan pelajaran atau materi yang 
diajarkan peserta didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh 
kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasi dalam 
kurikulum peserta didik. Hasil belajar ialah prestasi belajar yang dicapai 
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa 
suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
E. Kajian Pustaka 
Menurut penelusuran yang peneliti lakukan, penelitian yang ingin peneliti 
teliti bukan sesuatu yang baru. Ada beberapa peneliti yang relevan atau sudah 
pernah dilakukan tetapi mempunyai sudut pandang yang berbeda. Peneliti yang 
relevan tersebut diantaranya: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Hartono yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Quantum Tipe TANDUR  untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Kemampuan Menulis” Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti ini dapat meningkatkan motivasi dan kemempuan menulis peserta didik 
karena pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, Hasil Penilitian 
didapatkan bahwa motivasi dan kemampuan menulis peserta didik meningkat, 
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nilai rata-rata peserta didik adalah 68, 93 dengan presentase ketuntasan sebanyak 
25% atau 8 dari 32 peserta didik.  
Kedua, penilitian yang dilakukan oleh  Indah Sri Murni yang berjudul 
“Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika di Kelas IV SD Negeri Madurejo” 
Penelitian dilakuan dengan tiga siklus, berdasarkan hasil belajar pada ke tiga 
sikus tersebut dapat di ketahui bahan pembelajaran telah memenuhi target sesuai 
langkah pembelajaran dengan perolehan hasil observasi lebih dari kritera 
minimun kesesuaian langkah pembelajaran yaitu 80%. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Della Fauziyah yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah 
Manusia” Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengatakan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran Quantum Teaching Tipe 
TANDUR dan motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Pembelajaran 
dengan model konvensional dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang 
memiliki motivasi rendah sedangkan pembelajaran dengan model Quantum 
Teaching Tipe TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rohmiyati yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar pada Sub Konsep Sistem Organisasi Kehidupan” 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR Terhadap motivasi dan hasil belajar pada aspek 
kongnitif belajar peserta didik.  
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Melihat beberapa peneliti yang telah ada, memang terdapat persamaan 
yaitu dalam penerapan model pembelajaran Quantum Teaching  Tipe TANDUR 
tetapi dalam peneliti terdahulu itu, terdapat perbedaan dengan penelitian yang 
sedang peneliti kaji. Perbedaannya terletak pada Pemanfaatan Bahan Ajar, Asas, 
dan Penerapan strategi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mendekskripsikan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasisi model pembelajaran Quantum Teaching  Tipe TANDUR pada 
SMAN 6 Makassar.  
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar dengan pemanfaatkan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasisi model pembelajaran Quantum Teaching 
Tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar. 
c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatkan bahan ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasisi model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah bahwa peneliti ingin dapat 
menambah khasanah keilmuan yang berguna untuk dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sekolah 
Hasil peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah dan 
dapat memberikan konstribusi dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, 
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khususnya dalam hal kesiapan belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
2) Pendidik 
 Dengan pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model 
Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR ini, akan menambah 
pengetahuan serta wawasan terhadap para pendidik untuk mengaplikasikannya 
dan diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan agar kedepannya dapat 
menciptakan regenerasi yang berguna untuk agama, bangsa dan negara. 
3) Penelitian 
 Diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan penulis dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dengan terjun langsung ke lapangan sehingga 
memberikan pengalaman belajar yang membutuhkan kemampuan dan 









A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 
baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapula yang berpendapat bahwa 
bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
1
 
Website Dikmenjur dikemukakan pengertian secara lebih detail bahwa 
bahan ajar merupakan seperangkat materi atau subtansi pembelajaran (teaching 
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
2
  
Berdasarkan penjelasan di atas bahan ajar secara umum pada dasarnya 
merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang di susun 
secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan di 
kuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
untuk perencanaan dari penelaahan implementasi pembelajaran.
 
Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.  
Komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam pengajaran ialah bahan ajar, 
penggunaan dan pemanfaatan bahan ajar akan membantu kefektifan
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proses pembelajaran dan penyampaian isi materi pelajaran. Bahan ajar juga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah 
pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki banyak 
waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu 
peserta didik untuk memperoleh hal baru dari segala sumber atau referensi yang 
digunakan dalam bahan ajar, dan peranan guru sebagai sumber pengetahuan 
menjadi berkurang. 
b. Jenis Bahan Ajar 
1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja 
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/market. 
2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact 
disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 
4) Bahan ajar interaktif (interactive material) seperti compact disk interktif.3 
c. Fungsi Bahan Ajar  
1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik: 
a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 
b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. 
c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 
d) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses 
pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang semestinya diajarkan 
kepada peserta didik. 
e) Alat eveluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik: 
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a) Peserta didik dapat belajar tanpa harus harus ada pendidik atau teman peserta  
didik yang lain. 
b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki. 
c) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan keceptannya masing-masing. 
d) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
e) Membantu potensi peserta didk untuk menjadi pelajar yang mandiri. 
f) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari atau dikuasai.
4
 
2. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Kata pendidikan yang umum digunakan dalam bahasa arab adalah 
tarbiyah dengan kata kerja rabba. Kata pengajar dalam bahasa arab adalah ta’lim 
dengan kata kerjanya allama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa arabnya 
adalah Tarbiyah Islamiyah.5 
Secara istilah pendidikan adalah usaha dan kegitan yang dilakukan oleh 
nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwa, menyampaikan 
ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan tersebut, memberi motivasi, dan 




Menurut Jean Piaget dalam Saiful Sagala mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang 
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tumbuh dan disisi lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung 
jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut.
7
  
Adapun pengertian Agama secara etimologis berasal dari bahasa 
sansekerta yakni a dan gama. A berarti tidak dan gama berarti kacau atau 
berantakan. Jadi agama berarti tidak berantakan atau teratur. Dengan makna ini 
dapat dipahami bahwa agama memberikan serangkaian aturan kepada para 
penganutnya sehingga hidupnya tidak berantakan. 
Secara terminologi, Agama menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip 
Marzuki adalah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan 
ghaib yang harus dipenuhi. 
Sedangkan pengertian islam secara etimologis berasal dari akar kata 
salima yang berarti selamat, damai dan sejahtera. Sedangkan menurut 
terminologis mengandung pengertian serangkaian peraturan yang didasarkan 
pada wahyu yang diturunkan oleh Allah swt. kepada para Nabi/Rasul untuk 
ditaati dalam rangka memelihara keselamatan , kesejahteraan, dan perdamaian 
bagi umat manusia yang termaktub dalam kitab suci.
8
 
Jadi, pengertian Pendidikan Agama Islam secara umum adalah aktivitas 
manusia secara proses, sistematis yang dilakukan karena berdasarkan fitrah.  
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
 Adapun fungsi pendidikan agama islam adalah sebagai berikut : 
1) Agama akan memberikan makanan rohani 
 Manusia terdiri atas dua bagian yaitu jasmani dan rohani. Jasmani 
menurut Carel mengatakan “Manusia benar-benar berasal dari lumpur tanah”, 
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dan al-Qur’an menyatakan bahwa manusia berasal dari tanah sebagaimana dalam 
QS. as-Sajadah/32: 7. 
                         
Terjemahnya:  
 Yang memperindah segala sesuatu yang dia ciptakan dan yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah.
9
 
Rohani menurut H.W. Mayer mengatakan “adanya ruh adalah suatu 
kenyataan yang tidak diingkari lagi, sehingga bukti untuk tidak mempercayai 
sesudah lenyap sama sekali. Sebagaimana  dalam QS. as-Sajadah/32: 9. 
                     
        
Terjemahnya : 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.
10
 
 Secara ilmiah dan agama diakui bahwa manusia terdiri dari unsur jasmani 
dan rohani karena itu tidak dapat diragukan lagi. Jelaslah bahwa jasmani dan roh 
manusia mempunyai fitrah sendiri-sendiri. Jasmani dari tanah dan rohani dari 
Allah swt. karena itu kalau hendak memberi keduanya makanan haruslah yang 
sesuai dengan fitrahnya masing-masing. Makanan rohani ialah agama Allah yaitu 
agama islam. Jasmani dan rohani harus diberi makan kalau tidak keduanya akan 
sakit dan rusak akan mudah diketahui dan dirasakan manusia. Kaitannya dengan 
ini Zakiyah Daradjat mengatakan “Kesehatan mental yang terganggu dapat 
mempengaruhi keseluruhan kehidupan seseorang. Pengaruh itu dapat dibagi 
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menjadi empat kelompok besar yaitu : Perasaan, Pikiran (kecerdasan) kelakuan 
dan kesehatan badan”.  
2) Agama menanggulangi kegelisahan hidup 
 Dunia modern adalah dunia yang gelisah. Madame Bovasop Qiqinoont 
dalam bukunya “Good Luck Healty” dalam buku yang berjudul Mengapa 
Manusia Harus Beragam, dia mengatakan bahwa noda terbesar di dunia modern 
ini adalah kegelisahan. Kegelisahan, kekhawatiran, dan kecemasan akan 
memengaruhi seluruh kehidupan manusia terutama pada hal-hal yang buruk, 
Agama adalah satu-satunya jalan dalam upaya mencari penyebab terjadinya 
kegelisahan, sebab kegelisahan adalah soal rohani. 
3) Agama memenuhi Tuntunan Fitrah 
 Manusia dilahirkan dengan membawa fitrah-fitrah tertentu. Fitrah berarti 
kekuatan yang terpendam yang ada dalam diri manusia dibawa semenjak lahir, 
dan menjadi daya pendorong bagi kepribadiannya. Fitrah ada kalanya tertutup 
atau hilang oleh sebab-sebab tertentu. Oleh sebab itu fitrah menghendaki 
pengembangan seperti fitrah intelektual, jika dikembangkan manusia akan 
menjadi pintar tetapi jika sebaliknya jika tidak dikembangkan akan menjadi 
bodoh. 
4) Agama mengatasi Keterbatasan Akal dan Tantangan Hidup 
 Manusia beragama adalah untuk mengatasi keterbatasan kemampuan akal 
yang menyebabkan terjadinya kekeliruan dan kegagalan. Hal ini dipertegas 
Firman Allah swt. sebagaimana dalam QS. Yusuf/12: 5. 
                               
         
Terjemahnya : 
Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 









c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama islam selaras dengan tujuan hidup manusia, 
sebagaimana dalam QS. adz-Dzariyat/51: 56. 
                
Terjemahnya: 




Tujuan Pendidikan Agama Islam di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan agama islam adalah berusaha mendidik pribadi muslim agar bertakwa 
dan beribadah dengan baik kepada Allah swt. untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
3. Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR  
a. Model Pembelajaran 
Model adalah suatu yang akan dibuat dan dihasilkan.
13
Model 
pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam kelas yang 
menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merancang dan melakukan aktivitas pembelajaran.   
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Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelola kelas. 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapat 
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengepresikan ide. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajar 
dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
14
 
Dalam suatu model pembelajaran bukan hanya apa yang harus dilakukan 
guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, sistem sosial yang diharapkan, 
prinsip-prinsip reaksi guru dan peserta didik serta sistem penunjang yang 
diisyaratkan. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari 
materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. 
b. Model Pembelajaran Quantum Teaching  
Quantum Teaching berasal dari dua kata yaitu Quantum dan Teaching. 
Dalam kamus bahasa Indonesia kata “Kuantum” berarti banyaknya bilangan, 
jatah.
15
Sedangakan Rahmat mendefinisikan Quantum sebagai loncatan. 
Keunggulan dan kemampuan manusia yang luar biasa adalah meloncat ke atas 
yang jangkauannya tidak diperkirakan. Quantum  didefenisikan sebagai  interaksi 
yang mengubah energi menjadi cahaya. Artinya semua kehidupan adalah energi. 
Jadi sebagai peserta didik tujuan kita adalah meraih sebanyak mungkin cahaya: 
interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya.
16
Sedangkan 
                                                          
14
 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 46. 
15
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 
232. 
16
 Bobby DePorter, Bobbi dan Mike Henacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 





Teaching  yaitu mengajar. Jadi, Quantum Teaching yaitu pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan disekitar moment belajar.
17
 
Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang 
mempengaruhi kesuksesan peserta didik, mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri 
dan bagi orang lain, dengan kata lain, model Quantum Teaching ini merupakan 
salah satu faktor pendukung dalam proses belajar mengajar agar efektif dan 
efesien. 
Bobbi DePorter mengemukakan bahwa Quantum Teaching adalah badan 
ilmu pengetahuan dan metodologi yang digunakan dalam rancangan penyajian, 
yang diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan dari para pakar seperti 
Lozanov, Gardner, Blender, Han, Johnson, dan Hunter, dimana Quantum 
Teaching merangkai yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket 
multisensory, multikecerdasan dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya 




Quantum Teaching bersandar pada konsep “bawalah dunia mereka ke 
dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Ini merupakan dasar dibalik 
strategi, model dan keyakinan Quantum Teaching. Maksud dari asas tersebut 
adalah guru harus dapat memasuki kehidupan peserta didik dan dapat 
membangun jembatan penghubung antara guru dengan peserta didik. Ini dapat 
dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang guru ajarkan dalam sebuah 
peristiwa, pikiran, atau perasaan yang di peroleh dari kehidupan lingkungannya. 
Setelah terbentuk keterkaitan, maka guru dengan mudah masuk ke dalam dunia 
mereka. Quantum Teaching pada dasarnya bertujuan menciptakan suasana 
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pembelajaran yang lebih menarik, menggairahkan serta memberi pengalaman 
belajar peserta didik sehingga peserta didik lebih terkesan. 
c. Tujuan Quantum Teaching  
Tujuan dari Quantum Teaching adalah untuk meraih ilmu pengetahuan 
yang luas dengan berdasarkan prinsip belajar yang menyenangkan dan 
menggairahkan. Menciptakan suasana dinamis dalam belajar dengan memadukan 
berbagai unsurnya dan melakukan penggubahan, merupakan tahapan-tahapan 
untuk mencapai ilmu pengetahuan yang luas sebagai tujuan. 
d. Asas Quantum Teaching 
Adapun asas Quantum Teaching adalah “Bawalah Dunia Mereka ke 
Dunia Kita, dan Antarkan Dunia kita ke Dunia Mereka”. Inilah asas utama, 
alasan dasar di balik segala strategi, model, dan keyakinan Quantum Teaching. 
Maka setiap interaksi peserta didik, setiap rancangan kurikulum, setiap metode 
intruksional dibangun di atas prinsip Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 
Antarkan Dunia kita ke Dunia Mereka.18Asas ini mengigatkan pentingnya 
memasuki peserta didik terlebih dahulu sebagai langkah pertama dan utama.   
Dalam mengajar, hal yang harus dilakukan oleh para guru adalah 
memasuki dunia peserta didiknya. Ini merupakan suatu yang paling dasar yang 
harus dilakukan setiap guru yang mengajar. Tindakan ini akan memberi izin 
kepada guru untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka 
menuju kesadaran ilmu pengetahuan yang lebih luas. Jadi guru harus menerapkan 
mencari model terbaru dalam pembelajaran yang mereka jalankan. Caranya 
adalah dengan mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, 
pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, 
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seni, rekreasi, atau akademis.
19
Setelah kaitan itu terbentuk, pendidik dapat 
membawa peserta didik ke dalam dunia pendidik, dan memberikan mereka 
pemahaman pendidik mengenai isi dunia itu. Dengan pengertian dan pemahaman 
yang lebih luas, peserta didik dapat membawa apa yang peserta didik pelajari ke 
dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru. 
e. Prinsip-prinsip Quantum Teaching 
Adapun prinsip Quantum Teaching adalah sebagai berikut: 
1) Segalanya berbicara 
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas yang 
dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanya mengirim pesan tentang belajar. 
2) Segalanya bertujuan 
Semua yang terjadi dalam pengubahan kita mempunyai tujuan. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang 
akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses yang paling baik 
terjadi ketika peserta didik telah mendapatkan informasi sebelum memperoleh 
kesimpulan dari apa yang mereka pelajari. 
4) Akui setiap usaha  
Belajar mengandung resiko. Belajar merupakan keluar dari kenyamanan. 
Pada saat peserta didik mengambil langkah ini, mereka patut mendapat 
pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka . 
5) Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan 
Perayaan adalah sarapan para pelajar juara. Perayaan akan memberikan 
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan minat dalam belajar.
20
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f. Tipe TANDUR  
Kerangka pembelajaran dari Quantum Teaching dapat dinamakan dengan 
TANDUR, kerangka ini sangat jelas manfaatnya ketika diterapkan dalam kelas 
yang memiliki peserta didik dengan memiliki tingkat antusiasme belajar rendah. 
TANDUR ditunjukkan untuk meningkatkan minat dan hasil peserta didik dalam 
belajar sehingga proses penyampaian materi dapat berjalan dengan baik. 
TANDUR merupakan kepanjangan dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 
1) T (Tumbuhkan) 
Tumbuhkan dalam artian ini mengacu pada fase menumbuhkan minat 
peserta didik dengan memuaskan “Apa Manfaat BAgiKu” (AMBAK), dan 
manfaatnya dalam kehidupan mereka dengan proses yang semenarik mungkin. 
Tumbuhkan di sini berperang sangat penting karena pada fase inilah peserta didik 
di ajak pergi dari dunianya menuju dunia kita sebagai pendidik, dan kita antarkan 
dunia kita ke dalam dunia mereka,
21
tanpa ada rasa keterpaksaan. Kita sebagai 
pengajar pada fase ini dituntut untuk bisa menyampaikan sebuah kejadian 
menarik yang dapat mengundang minat peserta didik untuk membuka mata 
mereka dan menyerahkan segenap perhatian mereka kepada kita. 
2) A (Alami) 
Dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar langsung kepada 
peserta didik. Pengalaman belajar ini haruslah dapat mencakup segenap gaya 
belajar peserta didik, baik itu yang memiliki gaya belajar Auditori, Visual, 
ataupun Kinestetika. Ketika peserta didik diberi pengalaman belajar secara 
langsung, mereka akan terus dapat mengingatnya karena sistem belajar seperti 
inilah yang dapat masuk ke dalam sistem Long Term Memory mereka.  
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3) N (Namai) 
Di sini dimaksudkan untuk menyediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, dan strategi sebagai penanda. Kadang ketika peserta didik hanya 
diberikan penjelasan materi secara intangible tanpa dijelaskan dan diterangkan 
materi apa yang mereka dapat, mereka menjadi bingung dan merasa tidak belajar. 
Bagian inilah yang digunakan untuk menghindari kejadian tersebut.  
4) D (Demonstrasikan) 
Demonstrasikan adalah menyedikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah mereka 
terima. Fase ini memiliki peranan yang dominan dan penting dalam 
pembelajaran. Semakin banyak kita memberikan kesempatan melakukan 
(demonstrasi) kepada peserta didik, semakin pahan pula mereka terhadap materi 
yang kita berikan. 
5) U (Ulangi) 
Ulangi dilakukan dengan cara me-review secara umum terhadap proses 
belajar di kelas. Tidak ada salahnya mengulagi lagi secara umum terhadap apa 
yang kita terangkan. Sebab, bisa jadi ada beberapa hal, dari materi kita yang 
tidak atau belum dipahami oleh peserta didik. Setelah semua peserta didik 
mendapat giliran untuk mempraktikan materi, tiba gilirannya bagi kita untuk 
menutup pelajaran. Sebelum menutup pelajaran, yakinlah diri kita bahwa semua 
peserta didik bisa dan paham terhadap materi tersebut, yaitu dengan melakukan 
review materi. 
6) R (Rayakan) 
Rayakan adalah pengakuan terhadap hasil kerja peserta didik di kelas 





penting keberadaannya dalam proses belajar mengajar. Dr Sylvia Rimm  
menyebutkan bahwa pujian  merupakan komunikator nilai-nilai orang dewasa 
efektif dan menjadi alat yang amat penting bagi orangtua (guru) untuk 
membimbing anak-anak (peserta didik). Kesenangan orangtua yang dinyatakan 
merupakan motivasi awal yang paling kuat.
22
 
Meskipun demikian, terlalu banyak pujian juga tidak baik bagi mereka. 
Sebab ketika hal itu terjadi, mereka akan belajar untuk selalu tergantung dan 
mengharapkan perundingan untuk segala kegiatan mereka.
23
Pujian dapat pula 
dilakukan kepada peserta didik meskipun mereka melakukan kegagalan. Pujian 
ini dapat diartikan sebagai sebuah penguatan kepada peserta didik untuk 
mempertahankan mental mereka agar tidak jatuh (down).. 
Sejarah menunjukkan bahwa bahkan orang yang paling sukses dan paling 
dikagumi pun ternyata pernah melakukan kesalahan fatal yang kelihatannya 
tidak bisa di perbaiki. Semua orang sadar bahwa berbuat salah sesungguhnya 
sangatlah manusiawi. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
 Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan perilaku setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hal ini 
sebagaimana yang diuraikan Nana Sudjana bahwa hasil belajar merupakan 
“kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. 
 H. Abin Syamsuddin, dalam buku psikologi kependidikan mendefinisikan 
prestasi atau hasil belajar peserta didik adalah: 
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1) Daya atau kemampuan seseorang untuk berfikir dan berlatih ketika 
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu dan kegiatan pembelajaran di 
sekolah 
2) Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kongnitif (transferable) 
karena yang bersangkutan dengan kemampuan peserta didik dalam 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa, dan 
evaluasi 
3) Prestasi belajar peserta didik dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 
angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas 
peserta didik dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 
b. Macam-macam hasil belajar 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas mengenai hasil belajar dapat 
disimpulkan, bahwa hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu: ranah kongnitif, 
ranah efektif, dan ranah psikomotorik. 
1) Ranah kongnitif 
Ranah kongnitif membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan evaluasi. 
Pada tingkat pengetahuan (knowledge), peserta didik dituntut untuk 
mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima 
sebelumnya.
24
Hasil belajar berupa pemahaman menurut peserta didik mampu 
menjelaskan dengan susunan kalimat sendiri tentang sesuatu yang dibaca atau 
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2) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa jenis 
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Receiving/attending (penerimaan) 
yakni semacam kepekaan, kesadaran dalam menerima rangsang (stimulasi) yang 
dating dari luar kepada peserta didik dalam bentuk masalah, situasi dan gejala. 
Responding/attending (penerimaan) yakni reaksi yang diberikan seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar atau menjawab stimulan yang dating 
dari luar kepada dirinya. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai terhadap 
gejala atau stimulant. Tipe hasil belajar efektif tampak pada peserta didik dalam 
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, kemauan 
bekerja sama dengan orang lain, menghargai guru, menghargai pendapat orang 
lain, dan motivasi belajar. 
3) Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 
melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. 
Menurut Sax, keterampilan psikomotorik mempunyai enam tingkatan yaitu 
gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan 




Setiap mata pelajaran mengandung ketiga ranah tersebut, namun, 
penekanannya selalu berbeda. Mata pelajaran praktik lebih menekankan pada 
rana psikomotor, sedangkan mata pelajaran pemahaman konsep lebih 
meningkatkan pada ranah kongnitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung 
ranah afektif. 
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c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Berhasil tidaknya suatu pembelajaran disebabkan beberapa faktor, yakni, 
faktor dari dalam peserta didik (internal), dan faktor yang datang dari luar diri 
peserta didik (eksternal). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar penting artinya dalam rangka mencapai prestasi belajar yang 
sebaik-baiknya. Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
27
 
1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan/kondisi  
jasmani dan rohani peserta didik; 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan 
disekitar peserta didik; 
3) Faktor pendekatan dalam belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya 
belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 
pelajaran. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian Pre-
eksperimental. Menurut Sugiyono, penelitian Pre-eksperimental hasilnya 
merupakan variabel dependent bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
indevendent. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan 
sampel tidak di pilih secara random. 
2. Lokasi Penelitian 
 Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMAN 6 Makassar, 
sebab lokasi penelitian ini mudah dijangkau oleh peneliti, mudah dalam 
penerapan model pembelajaran peneliti lakukan karena belum pernah diterapkan 
di SMAN 6 Makassar. 
B. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pedekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan 
kuantitatif (Lapangan). Penelitian Kuantitatif ialah penelitian ilmiah yang 
kongkrit, terukur, rasional, dan sistematis karena data penelitiannya berupa 
angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.
1
Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian 
dilaksanakan. Desain eksperiment yang digunakan dalam peneliti ialah One 
Group Present Design yaitu eksperiment yang dilaksanakan pada satu kelompok 
saja tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga 
besar efek eksperiment dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model 




01  = kegiatan pretest 
02  = kegiatan posttest 
 X        = perlakuan dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis model  
               pembelajaran  Quantum Teaching. 
C. Popilasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik pada kelas XI 
MIPA SMAN 6 Makassar. 







No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 XI MIPA 4  28 orang 
Jumlah 28 orang 






 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam peneliti ini 
adalah Simple Random Sampling. Adapun yang menjadi subjek yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah dipilih secara acak yaitu kelas XI MIPA 4. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, dan intelegensi kemampuan atau bakat 




Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
3
 
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas IX MIPA
4
 SMAN 6 Makassar. 
E.  Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persipan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Menelaah kurikulum pelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas XI SMAN 6 
Makassar 
b. Menelaah bahan ajar yang yang akan dimanfaatkan pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  kelas XI SMAN 6 Makassar 
c. Menyediakan bahan ajar yang berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR 
d. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknik penelitian 
e. Membuat scenario pembelajaran dikelas dalam hal ini pembuatan silabus dan 
RPP disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 
f. Membuat alat peraga atau media pembelajaran bila diperlukan 
g. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika berlangsung 
h. Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan  
a. Pre perlakuan 
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap peserta 
didik kelas XI SMAN 6 Makassar, sehubung dengan materi yang akan 
diteliti 
2) Memberikan tes awal dengan memberikan instrument tes (Pre-test) untuk 
mengetahui hasil belajar sebelum memanfaatkan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam dengan model Quantum Teaching di terapkan. 
3) Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubung dengan 








1) Memberikan perlakuan terhadap pemanfaatan bahan ajar Pendidikan PAI 
(Agama Islam dengan model) Quantum Teaching Tipe TANDUR 
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
belajar peserta didik 
3) Memberi tes akhir (Post-test) dengan menggunakan instrument tes yang 
diberikan pada tes awal. 
F. Teknik Analisis Data 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian terdiri dari dua macam yaitu sebagai berikut : 
a. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik di sini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua. Hal ini dimaksud untuk memberikan gambaran mengenai 
persentase pencapaian hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
memanfaatkan bahan ajar PAI (pendidikan agama islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. Selain itu juga, untuk 
mendeskripsikan skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr 
Keterangan :  R = Rentang nilai 
  Xt = Data terbesar 
  Xr = Data terkecil 
2. Menentukan banyak kelas interval 





Keterangan :  K = Kelas interval 
  N = Jumlah peserta didik 





Keterangan : p = Panjang kelas interval 
  R = Rentang nilai 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi (Muhammad Arif Tiro, 2000: 116) 
5. Menghitung rata-rata 
 ̅
      
   
   (Sudjana, 1996: 67) 
Keterangan :  ̅ = Rata-rata 
     = Frekuensi   
   = Titik tengah. 
6. Menghitung standar deviasi 
SD = 
√           
   
 
Keterangan : SD  = Standar deviasi 
                     N = Jumlah peserta didik 




      
Keterangan:  
P  = Angka persentase 
f   = Frekuensi yang dicari persentasenya 
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                  Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85– 100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2009.5 
b. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah yaitu untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
hasil belajar setelah memanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasisi model pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 
Makassar. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16 for windows. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas data hasil 
penelitian dilakukan dengan menggunakan uji Kormogorov-Smirnov, dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perumusan hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
b) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
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c) Menentukan komulatif proposisi (kp) 
d) Data ditransformasi ke skor baku: zi = 
    ̅
  
  
e) Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
f) Menentukan a1 dan a2 : 
a2 : selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp-Ztab)) 
a1 : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (a1 = absolut (a2- fi/n)). 
g) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
h) Menentukan harga D-tabel  
i) Kriteria pengujian  
Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima. 
Jika Do > D-tabel maka H0 ditolak. 
j) Kesimpulan 
Do ≤ D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do > D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
6
  
2. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t 
 Pengujian hipotesis menggunakan uji t dilakukan dengan lebih dulu 
menghitung nilai t menggunakan rumus thitung. Angka thitung selanjutnya 
dikonfirmasikan dengan ttabel maka dapat disimpulkan bahwa kelompok yang 
dibandingkan memang berbeda secara signifikan. Bila perbedaan terjadi karena 
perlakuan maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 
signifikan karena menyebabkan perbedaan pada kelompok-kelompok yang 
dibandingkan.7 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model 
Pembelajaran Quantum Teaching  tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau dugaan 
sementara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR  
SMAN 6 Makassar.  
Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan bahan ajar dalam proses belajar 
mengajar dikelas yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu 
Quantum Teaching tipe TANDUR. Adapun langkah pertama peneliti lakukan 
ialah peneliti terlebih dahulu mempersilahkan peserta didik untuk bersiap-siap 
untuk mengikuti proses pembelajaran, selanjutnya guru membentuk peserta didik 
dalam beberapa kelompok, setelah itu langkah selanjutnya guru membagikan 
bahan ajar yang berupa  modul dengan materi ajar mata pelajaraan Pendidikan 
Agama Islam. Pada langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti menggunakan tahapan pembelajaran 
TANDUR yang merupakan singkatan dari, Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan.  
Tumbuhkan disini dalam artian peneliti menumbuhkan minat belajar 
peserta didik dengan pemberian motivasi atau menyampaikan sebuah kejadian 
yang menarik. Selanjutnya langkah kedua Alami, pada tahapan ini penelitian 





kata lain peserta didik diberikan kesempatan untuk mengalami suatu 
pembelajaran yang berlangsung dan memberitahu peserta didik mengenai 
AMBAK (apa manfaat bagiku). Langkah ketiga Namai, dimana peneliti 
menemukan jika terdapat kesulitan dalam proses pembelajaran maka diberikan 
suatu kata kunci yang membuat peserta didik paham dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Tahap keempat Demonstrasikan, pada tahapan ini peneliti 
mempersilahkan peserta didik dari tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok yang telah di diskusikan, adapun tujuannya ialah agar 
peserta didik paham bahwa mereka tahu terhadap materi yang diberikan. Tahap 
kelima Ulangi, pada tahapan ini peneliti me-review materi pembelajaran atau 
peneliti mempersilahkan dari beberapa peserta didik untuk mengulangi kembali 
materi yang telah diajarkan. Dan adapun tahap terakhir yang dilakukan peneliti 
sebelum menutup pembelajaran ialah tahap Rayakan, peserta didik diberi 
pengakuan terhadap hasil kerja di kelas dengan memberikan pujian atau tepuk 
tangan.  
a. Data Hasil Observasi 
Tabel 4.1 Analisis Kerja Guru Pada 
Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil 
pengamatan selama proses belajar berlangsung. 
No Tahapan Quantum 
Teaching 
Aspek yang Diamati 1 2 3 4 
1 Tumbuhkan Guru memberikan apersepsi 
 
Guru memberitahu peserta 
didik mengenai AMBAK 
(apa mamfaat bagiku) 
    
 
 √ 












3 Namai Guru meminta peserta didik 
untuk berdiskusi kelompok, 
memberi ke-sempatan 
peserta didik bertanya jika 
terdapat kesulitan/belum 
dimengerti 
    
 
 √ 
4 Demonstrasikan Peserta didik men-
gumpulkan tugas kelompok 
dan mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan 
kelas 
   
 √ 
 
5 Ulangi Guru mengulangi materi 
pembelajaran secara singkat 
serta merefleksi pem-
belajaran yang dilalui 
    
 
 √ 
6 Rayakan  Guru memberikan peng-
hargaan kepada peserta 
didik yang telah mem-
presentasikan hasilnya. 





 Jumlah   2 3 16 
Keterangan lembar observasi aktivitas guru : 
Penilaian : 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
4. Sangat baik 
Kriteria : 
> 75%   = kemampuan mengajar guru baik 
   65%-75%  = kemampuan mengajar guru cukup 
< 65%   = kemampuan mengajar guru kurang 
Kesimpulan : 
Skor keseluruhan : 24 
Presentase (%) =        skor yang diperoleh           X 100% 
                            Jumlah skor secara keseluruhan 
Perhitungan : 











Tabel 4.2 Data Hasil Observasi 
Kelas MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
Petunjuk Pengisian :  
Berilah angkah jumlah peserta didik pada kolom kosong dibawah ini pada 
setiap pertemuan pembelajar yang ikut berpartisipasi pada aspek yang di amati! 
NO Aspek yang diamati Pertemuan 
I II II IV 
1 Peserta didik yang hadir pada saat 
pembelajaran 
31 30 30 29 
2 Peserta didik yang fokus dan 
memerhatikan pembahasan materi 
27 28 29 29 
3 Peserta didik aktif bertanya jika terdapat 
materi yang belum di pahami 
6 8 7 8 
4 Peserta didik yang menyelesaikan tugas 
dalam kurun waktu yang ditentukan 
27 28 28 29 
5 Peserta didik yang berpartisipasi dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
26 27 27 29 
6 Peserta didik yang menjawab pertanyaan 
ketika guru mengajukan pertanyaan 
4 4 8 15 
7 Peserta didik yang menanggapi jawaban 
dari peserta didik lain 
2 2 4 6 
8 Peserta didik yang mengemukakan 
pendapat dalam diskusi kelompok 
1 1 2 2 





kelas pada saat pembelajaran 
10 Peserta didik yang melakukan aktifitas 
lain saat pembelajaran sedang 
berlangsung 
4 2 2 0 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1) Pada pertemuan I peserta didik yang hadir saat pelaksanaan proses 
pembelajaran sebanyak 31 peserta didik dari 31 peserta didik, berarti 
seluruh peserta didik hadir  pada  saat diberikan prettes. Pada pertemuan II 
peserta didik yang hadir sebanyak 30 orang, berarti peserta didik yang, 
tidak hadir 1 orang. Pada pertemuan III peserta didik yang hadir sebanayak 
30 orang, yang tidak hadir 1 orang. Dan pada pertemuan IV peserta didik 
yang hadir sebanyak 29 orang dan tidak hadir 1 orang.  
2) Peserta didik yang fokus dan memerhatikan pembahasan materi, pada 
pertemuan I sebanyak 27 orang. Pada petemuan II mengalami peningkatan 
menjadi 28 orang peserta didik. Dan pada pertemuan III dan IV kembali 
meningkat menjadi 29 orang peserta didik.  
3) Peserta didik aktif bertanya jika terdapat materi yang belum di pahami,  
pada pertemuan I sebanyak 6 peserta didik, pertemuan II sebanyak 8 
peserta didik, pada pertemuan III 7 peserta didik, dan pada pertemuan IV 
terjadi peningkatan sebanyak 8 orang peserta didik yang aktif bertanya. 
4) Peserta didik yang menyelesaikan tugas dalam kurun waktu yang 
ditentukan, pada pertemuan I sebanyak 27 peserta didik, pertemuan II 
sebanyak 28 peserta didik, pada pertemuan III 28 peserta didik, dan pada 
pertemuan IV terjadi peningkatan  sebanyak 29 orang peserta didik. 
5) Peserta didik yang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok, pada 





didik, pada pertemuan III 27 peserta didik, dan pada pertemuan IV terjadi 
peningkatan sebanyak 29 orang peserta didik yang berpartisipasi dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
6) Peserta didik yang menjawab pertanyaan ketika guru mengajukan 
pertanyaan, pada pertemuan I sebanyak 4 peserta didik, pertemuan II 
sebanyak 4 peserta didik, pada pertemuan III 8 peserta didik, dan pada 
pertemuan IV terjadi peningkatan sebanyak 15 orang peserta didik yang 
menjawab pertanyaan ketika guru mengajukan pertanyaan. 
7) Peserta didik yang menanggapi jawaban dari peserta didik lain, pada 
pertemuan I sebanyak 2 peserta didik, pertemuan II sebanyak 2 peserta 
didik, pada pertemuan III 4 peserta didik, dan pada pertemuan IV terjadi 
peningkatan sebanyak 6 orang peserta didik yang menanggapi jawaban dari 
peserta didik lain. 
8) Peserta didik yang mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok, pada 
pertemuan I sebanyak 1 peserta didik, pertemuan II sebanyak 1 peserta 
didik, pada pertemuan III dan IV sebanyak 2 peserta didik yang 
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok. 
9) Peserta didik yang sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran, pada 
pertemuan I, II, III, IV tidak ditemukannya peserta didik yang sering keluar 
masuk kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
10) Peserta didik yang melakukan aktifitas lain saat pembelajaran sedang 
berlangsung, pada pertemuan I sebanyak 4 peserta didik, pertemuan II 
sebanyak 2 peserta didik, pada pertemuan III 2 peserta didik, dan pada 
pertemuan IV terjadi penurunan dimana tida adanya peserta didik yang 





2. Hasil Belajar  dengan Pemanfaatkan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) Berbasisi Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR 
pada SMAN 6 Makassar 
a. Hasil Analisis Data Pre-test 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI MIPA 4 SMAN 6 
Makassar maka penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan 
memperoleh data hasil belajar berupa nilai peserta didik kelas XI MIPA 4 SMAN 
6 Makassar. 
Deskripsi data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar sebelum pemanfaatan bahan ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis Model pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3 Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar tanpa Pemanfaatan Bahan Ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching 
tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI PRE TEST 
1 Achmad rhamadhan umar 45 
2 Aryo mancini azis 40 
3 Beny fadillah putra 45 
4 Dion saputra 35 
5 Dita syahbani pramutya 30 
6 Arnadia dewita sari 35 
7 Fitri damayanti 30 
8 Galvin gunawan 55 





10 Ibrahim  35 
11 Lisdayanti. M 45 
12 Muh fauzan lukman 60 
13 Muh. Riswan 35 
14 Muh. Faisal 35 
15 Muhammad adnan azrawi 45 
16 Muhammad fadil 60 
17 Muhammad dzulkifli Nasrui 75 
18 Nur Anisah 40 
19 Nur ismi meylani idris 30 
20 Nurasmiati kamaruddin 45 
21 Nurdiansyah basri 60 
22 Nurul Qalbi 25 
23 Rahmayanti 40 
24 Riska Yanti 35 
25 Sahira Salsabila 20 
26 Sarmilah 40 
27 Sukmawati 45 
28 Muh idul Fitrah. R 50 
Nilai Rata-rata 42,32 
Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik, maka dapat dilihat 





1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr 
   = 75-20 
   = 55 
2. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 28 
   = 1 + (3,3) 1,447 
   = 5,775 









  = 9,2           
                = 9 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 
 





1 20-28 2 24 48 -18 324 648 
2 29-37 9 33 297 -9 81 729 
3 38-46 10 42 420 0 0 0 
4 47-55 3 51 153 9 81 243 
5 56-64 3 60 180 18 324 972 
6 65-73 0 69 0 27 729 0 
7 74-81 1 78 78 36 1296 1296 
 ∑ 28 357 1176 87 2547 3888 
4. Menghitung (mean) nilai rata-rata 
 x = 
     
   
 
    = 







    = 42 
5. Menghitung standar deviasi 
SD = 
√           
   
 
SD = 
√    




Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar peserta didik sebelum 
dilakukan tes hasil belajar (pretest) sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat 
pada tabel 4.3 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5 Analisis Deskriftif Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar tanpa 
Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model 
Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR kelas XI MIPA 4 SMAN 6 
Makassar 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah Sampel 28 
Mean 42.32 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, skor maximum untuk 
kelas eksperimen tanpa PAI (Pendidikan Agama Islam) Model Pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR (pretest) adalah 75, skor minimum yaitu 20, 
dengan perhitungan nilai rata-rata 42,32, standar deviasi sebesar 12,05, dan nilai 
varians sebesar 145.337. 
Data yang diperoleh pada tabel di atas menjadi dasar untuk menentukan 
pengkategorisasian hasil belajar pretest. Dimana interval nilai pengkategorisasian 










1 2 3 4 5
Frekuensi 
Frekuensi
didik tanpa Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis 
Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 
SMAN 6 Makassar ditunjukkan sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi Pengkategorisasian Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar 
tanpa Pemanfaatan PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
(Pretest) 
NO Rentang Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 0-34 5  17,88 Sangat Rendah 
2 35-54 18 64,28 Rendah 
3 55-64 4 14,28 Sedang 
4 65-84 1 3,57 Tinggi 
5 85-100   Sangat Tinggi 
Jumlah 28 100  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik 
yang diajarkan tanpa Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam)Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR terdapat 
5 orang pada kategori “sangat rendah” dengan presentase 17,88%, 18 orang pada 
kategori “rendah” dengan presentase 64,28%, 4 orang pada kategori “sedang” 
dengan presentase 14,28% dan 1 orang pada kategori “tinggi” dengan presentase 
3,57 %. Tabel kategorisasi di atas dapat digambarkan dalam bentuk grafik 












Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar tanpa Pemanfaatan 
Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
(Pretest) 
Melihat histogram di atas, frekuensi hasil belajar peserta didik tampak 
belum terlihat peningkatan hasil belajar sebelum pemanfaatan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran quantum teaching tipe 
TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar, ini terbukti dari histogram 
di atas menunjakkan hasil belajar tertinggi berada pada kategori “sangat rendah” 
dengan sebanyak 18 orang peserta didik. 
b. Hasil Analisis Data Post-test 
Analisis deskriptif data posttes yaitu data hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)Berbasis 
Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 
SMAN 6 Makassar. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, skor rata-rata (mean), dan standar deviasi serta kategorisasi hasil 
belajar peserta didik. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Pemanfaatan Bahan 
Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI POST TEST 
1 Achmad rhamadhan umar 75 
2 Aryo mancini azis 70 
3 Beny fadillah putra 55 
 4 Dion saputra 65 





6 Arnadia dewita sari 75 
7 Fitri damayanti 90 
8 Galvin gunawan 75 
9 Hairul ahmar 70 
10 Ibrahim  60 
11 Lisdayanti. M 75 
12 Muh fauzan lukman 50 
13 Muh. Riswan 75 
14 Muh. Faisal 75 
15 Muhammad adnan azrawi 80 
16 Muhammad fadil 80 
17 Muhammad dzulkifli Nasrui 90 
18 Nur Anisah 80 
19 Nur ismi meylani idris 70 
20 Nurasmiati kamaruddin 85 
21 Nurdiansyah basri 65 
22 Nurul Qalbi 65 
23 Rahmayanti 85 
24 Riska Yanti 65 
25 Sahira Salsabila 75 
26 Sarmilah 80 





28 Muh idul Fitrah. R 65 
Nilai Rata-rata 73,39 
Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik, maka dapat dilihat 
pada langkah-langkah berikut dalam menyusun table distribusi frekuensi :  
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr 
   = 90 – 55 
   = 35 
2. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 28 
   = 1 + (3,3) 1,447 
   = 5,775 









  = 5,8         
                = 6 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi 





1 55-60 2 55,5 115 -17,5 306,5 612,2 
2 61-66 5 63,5 317,5 -11,5 132,25 661,25 
3 67-72 3 69,5 208,5 -55,5 30,25 90,75 
4 73-78 8 75,5 604 0,5 0,25 18,875 
5 79-84 4 81,5 326 6,5 42,25 169 
6 85-90 6 87,5 525 12,5 156,25 937,5 





4. Menghitung (mean) nilai rata-rata 
x = 
     
   
 
    = 
    
  
 
     = 73 
5. Menghitung standar deviasi 
SD = 
√           
   
 
SD = 
√       




Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar (posttest) setelah diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 
4.7 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 Analisis Deskriftif Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan 
Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)Berbasis Model 
Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR kelas XI MIPA 4 SMAN 6 
Makassar 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah Sampel 28 
Mean 73.39 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, skor maximum untuk 
kelas eksperimen tanpa PAI (Pendidikan Agama Islam) Model Pembelajaran 





dengan perhitungan nilai rata-rata 73,39, standar deviasi sebesar 9,81, dan nilai 
varians sebesar 96,396. 
Data yang diperoleh pada tabel di atas menjadi dasar untuk menentukan 
pengkategorisasian hasil belajar postest. Dimana interval nilai 
pengkategorisasian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori skor 
hasil belajar peserta didik dengan Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR  
pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar ditunjukkan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.10 Distribusi Pengkategorisasian Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar 
dengan Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)Berbasis Model 
Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 
6 Makassar (Pretest) 
NO Rentang Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 0-34   Sangat Rendah 
2 35-54 1 3,57 Rendah 
 3 55-64 2 7,14 Sedang 
4 65-84 20 71,42 Tinggi 
5 85-100 5 17,85 Sangat Tinggi 
Jumlah 28 100  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik 
yang diajarkan dengan Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
Berbasis Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR terdapat 1 
orang pada kategori “rendah” dengan presentase 3,57%, 2 orang pada kategori 





presentase 71,42% dan 5 orang pada kategori “sangat tinggi” dengan presentase 
17,85%. Tabel kategorisasi di atas dapat digambarkan dalam bentuk grafik 









Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Pemanfaatan 
Bahan Ajar  PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis Model Pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
(Pretest) 
 Melihat histogram di atas frekuensi hasil belajar peserta didik tampak 
terjadi sebuah peningkatan setelah pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR  
pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar, dibandingkan dengan sebelum 
diterapkannya pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis 
model pembelajaran quantum teaching tipe TANDUR  pada kelas XI MIPA 4 
SMAN 6 Makassar, ini terbukti dari histogram di atas menunjakkan hasil belajar 






















c. Analisis Statisti Inferensial 
1) Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk 
mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov dengan mengunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka 
signifikan (Sig.) 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan yang diperoleh hasil pengujian SPSS versi 16 for 
windows. 
a) Uji Normalitas Data pretest 




Pretest Statistic Df Sig. 
.162 28 .058 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai signifikansinya 
sebesar 0,058 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih 
besar dari α (0,058>0,05) jadi, dapat disimpulkan bahwa data pretest terdistribusi 
secara normal.  
b) Uji Normalitas Data posttest 




Posttest Statistic Df Sig. 
.172 28 .033 
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai signifikansinya 
sebesar 0,033 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. B 
erarti nilai sig. lebih besar dari α (0,033>0,05) jadi, dapat disimpulkan 





3. Peningkatan Hasil Belajar setelah Pemanfaatan Bahan Ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasisi model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 
meningkatkan hasil  belajar peserta didik adalah dengan pemanfaatan bahan ajar 
PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching 
Tipe TANDUR. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk menjawab 
rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah terjadi peningkatan hasil belajar 
setelah memanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR pada SMAN 6 Makassar. 
a. Pengujian Hipotesis 
Tujuan dari pengujian hipotesis ialah untuk menetapkan ada tidaknya 
perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang 
diajar tanpa Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) Berbasis 
Model Pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. Berdasarkan uji 
persyaratan statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar kedua kelompok pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel atau Paired Samples T 
Pest . Yang dirumuskan sebagai berikut : 
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar setelah 
memanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)berbasis model 





H1= Terdapat pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar setelah 
memanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR 
 Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar dari 
pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. 
Tabel 4.13 
Uji t Data Hasil Belajar Pretest dan Posttes 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest 42.3214 28 12.05559 2.27829 





















Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
31.071 15.59660 2.94748 -37.11916 -25.02370 -10.542 27 .000 
 
Pada tabel Paired Samples Statistics rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang diajar tanpa pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR sebesar 42,32 
dengan standar deviasi 12,05. Dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 





deviasi 9,81. Hal ini berarti secara deskriftif terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar. 
Pada tabel Paired Samples Test, diperoleh harga t = -10,542, df =27 dan 
sig. (2-tailed) atau bp-value = 0,000@ 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf kesalahan atau H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan memanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis 
model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR kelas XI MIPA 4 SMAN 
6 Makassar, hal tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang berarti 
antara sebelum (pretest) pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR dengan setelah 
(posttest) pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 


















1. Pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR 
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti menggunakan tahapan pembelajaran 
TANDUR yang merupakan singkatan dari, Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Tumbuhkan disini dalam artian peneliti 
menumbuhkan minat belajar peserta didik dengan pemberian motivasi atau 
menyampaikan sebuah kejadian yang menarik. Selanjutnya langkah kedua Alami, 
pada tahapan ini peneliti memberikan pengalaman belajar secara langsung 
ke peserta didik atau dengan kata lain peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengalami suatu pembelajaran yang berlangsung dan memberitahu peserta didik 
mengenai AMBAK (apa mamfaat bagiku). Langkah ketiga Namai, dimana 
peneliti menemukan jika terdapat kesulitan dalam proses pembelajaran maka 
diberikan suatu kata kunci yang membuat peserta didik paham dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Tahap keempat Demonstrasikan, pada tahapan ini 
peneliti mempersilahkan peserta didik dari tiap-tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang telah di diskusikan, adapun 
tujuannya ialah agar peserta didik paham bahwa mereka tahu terhadap materi 
yang diberikan. Tahap kelima Ulangi, pada tahapan ini peneliti me-review materi 
pembelajaran atau peneliti mempersilahkan dari beberapa peserta didik untuk 
mengulangi kembali materi yang telah diajarkan. Dan adapun tahap terakhir yang 
dilakukan peneliti sebelum menutup pembelajaran ialah tahap Rayakan, peserta 
didik diberi pengakuan terhadap hasil kerja di kelas dengan memberikan pujian 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretest dan nilai rata-rata hasil belajar  
pada soal posttest lebih tinggi dari pada soal pretest tanpa pemanfaatan bahan  
ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR.  Ini berarti dalam pemanfaatkan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe 
TANDUR mampu mengubah kondisi peserta didik dalam pembelajaran. Dalam 
bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR ini, disusun sesuai langkah-langkah 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. Adapun bahan ajar yang di 
maksud ialah modul, modul ini bertujuan agar dalam proses pembelajaran guru 
bukan lagi merupakan satu-satunya sumber informasi dikelas, sehingga guru 
lebih diarahkan untuk berperan sebagai fasilitator yang membantu dan 
mengarahkan peserta didik dalam belajar. Selama proses pembelajaran dikelas 
bahan ajar tersebut sebagai salah satu sumber media pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman dan cara pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Di dalam proses pembelajaran, 
model pembelajaran sangatlah penting. Terdapat lima tahapan model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR, dimana tahapan tersebut ialah 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan, yang di 
singkat dengan (TANDUR). Pada tahap Tumbuhkan, mengacu pada fase 
menumbuhkan minat peserta didik dengan memuaskan “Apa Manfaat BAgiKu” 
(AMBAK), dan manfaatnya dalam kehidupan mereka dengan proses yang 
semenarik mungkin. Tahap selanjutnya yaitu Alami, dimaksudkan untuk 





tahap Namai, disini dimaksudkan untuk menyediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, dan strategi sebagai penanda. Pada tahap Demonstrasikan, peserta didik 
diberi kesempatan untuk menunjukkan bahwa mereka tahu, hal ini dapat 
dilakukan dengan memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan apa 
yang telah mereka terima. Tahap selanjutnya Ulangi, me-review secara umum 
terhadap proses belajar dikelas. Dan tahap terakhir yaitu tahap Rayakan, 
pengakuan terhadap hasil kerja peserta didik di kelas dalam hal bentuk pujian, 
memberikan hadiah atau tepuk tangan. 
2. Hasil Belajar peserta didik yang diajar tanpa memanfaatkan dan yang 
memanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR 
Dari data yang diperoleh oleh peneliti setelah melakukan penelitian di 
SMAN 6 Makassar. Nilai rata-rata pretest peserta didik adalah 42,32 sehingga 
peningkatan hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa pemanfaatkan bahan 
ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR pada kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar berada pada 
kategori “rendah” dengan presentase 64,28%. Perhitungan nilai posttest rata-rata 
peserta didik memiliki nilai hasil belajar adalah 73,39 sehingga peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan pemanfaatkan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe 
TANDUR berada pada kategori “tinggi” dengan presentasei 71,42%. 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar 
tanpa pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR belum menunjukkan 





3. Peningkatan hasil belajar dengan memanfaatan bahan ajar berbasis model 
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) Quantum Teaching tipe 
TANDUR 
Pembahasan ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga yakni ada tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDU R pada SMAN 6 Makassar. Jenis 
analisis yang digunakan adalah analisis inferensial. Hal ini digunakan untuk 
menarik kesimpulan yang berlaku untuk populasi secara umum. Analisis ini 
dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas dan uji-t yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. 
Dari pembahasan di atas kita dapat melihat bahwa hasil belajar peserta 
didik yang diajar tanpa memanfaatkan dan yang memanfaatkan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe 
TANDUR kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar memiliki perbedaan hal ini dapat 
dilihat pada nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR sebesar 42,32 dan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR 
diperoleh rata-rata 73,39. Dimana terjadi peningkatan sebesar 31,07 dari hasil 
belajar peserta didik yang diajar tanpa pemanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR. 
Hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis  yang diperoleh pada uji 
Paired Samples Statistics rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 





pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR sebesar 42,32 dengan standar 
deviasi 12,05. Dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pemanfaatan 
bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)) berbasis model pembelajaran 
Quantum Teaching tipe TANDUR sebesar 73,39 dengan standar deviasi 9,81. 
Hal ini berarti secara deskriftif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar. 
Pada  Paired Samples Test, diperoleh harga t = -10,542, df =27 dan sig. 
(2-tailed) atau bp-value = 0,000@ 0,05,artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah 
teruji oleh data sehiingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
memanfaatkan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam)berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR kelas XI MIPA 4 SMAN 6 
Makassar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan dari beberapa penelitian sebelumnya 
dimana, Indah Sri Murni yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran 
Quantum Teaching Tipe TANDUR Dalam Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika di Kelas IV SD Negeri Madurejo” Penelitian dilakuan dengan tiga 
siklus, berdasarkan hasil belajar pada ke tiga siklus tersebut dapat di ketahui 
bahan pembelajaran telah memenuhi target sesuai langkah pembelajaran dengan 
perolehan hasil observasi lebih dari kritera minimun kesesuaian langkah 
pembelajaran yaitu 80%. 
Menurut penelitian yang di lakukan oleh Della Fauziyah yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah 
Manusia” Peneliti mengatakan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model 





hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan model konvensional dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi rendah 
sedangkan pembelajaran dengan model Quantum Teaching Tipe TANDUR dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi tinggi. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sri Hartono yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Quantum Tipe TANDUR  untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Kemampuan Menulis” Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti ini dapat meningkatkan motivasi dan kemempuan menulis peserta didik 
karena pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, hasil penelitian 
didapatkan bahwa motivasi dan kemampuan menulis peserta didik meningkat, 
nilai rata-rata peserta didik adalah 68, 93 dengan presentase ketuntasan sebanyak 
25% atau 8 dari 32 peserta didik.  
Serta penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rohmiyati yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe TANDUR Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar pada Sub Konsep Sistem Organisasi Kehidupan” 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum 
Teaching Tipe TANDUR. 
Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian 
yang diperoleh oleh peneliti. Pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR dapat 
mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik. Selain itu situasi belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran tidak membosankan, menyenangkan, 
meningkatkan kreativitas serta membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Jadi, kesimpulannya terdapat peningkatan hasil belajar setelah 
pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR setelah dilakukan 
perhitungan hasil pretest dan posttest, nilai rata-rata hasil belajar pada soal 
posttest dengan pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) 
berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR lebih 
tinggi dari pada soal  pretest tanpa pemanfaatan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR. Ini berarti pemanfaatan bahan ajar PAI 
(Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR mampu mengubah kondisi peserta didik dalam 
pembelajaran. 
2. Hasil belajar peserta didik tanpa pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan 
Agama Islam)berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe 
TANDUR pada saat pembelajaran memberikan gambaran hasil belajar 
dengan rata-rata 42,32 berada pada kategori “rendah” dengan presentase 
64,28%. Sedangkan, hasil  belajar peserta didik setelah pemanfaatan bahan 
ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model pembelajaran Quantum 
Teaching tipe TANDUR memberikan gambaran hasil belajar dengan rata-
rata 73,39 berada pada kategori “tinggi” dengan presentase 71,42%. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatan bahan ajar PAI 





Teaching tipe TANDUR terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
pemanfaatan bahan ajar PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis model 
pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR dimana pada tabel Paired 
Samples Test, diperoleh harga t = -10,542, df =27 dan sig. (2-tailed) atau 
bp-value = 0,000@ 0,05,artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan memanfaatkan bahan ajar PAI )Pendidikan Agama 
Islam) berbasis model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR 
kelas XI MIPA 4 SMAN 6 Makassar. 
B. Implikasi 
1. Bagi pendidik dapat menjadi tambahan referensi mengenai bahan ajar 
berbasis model pembelajaran yang dapat dipakai dalam hal meningkatkan 
hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) yang membuat peserta aktif, 
inovatif dan menciptakan suasana dinamis dalam belajar. 
2. Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran 
dengan lebih efektif, menyenangkan, kreatif dan mudah dipahami serta 
dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dan menambah wawasan tentang cara 
mengajar yang baik dan disukai peserta didik. Namun, penulis 








Anurrahman. Belajar dan Pembelajaran. Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Arifin, M. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000. 
Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Cet. III; Jakarta 
Bumi Aksara, 2002. 
Basyurudin. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 
Book, Stein. Ledakan EQ. Bandung: Kaifa, 2002. 
Bukhari, Mochtar. Pendidikan dan Pembangunan. Cet. I; Jakarta Press, 1985. 
Daradjat, Zakiah.  Ilmu Pendidikan Islam. Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 
2006. 
Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 1: Bandung; 
Diponegoro, 2013. 
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
2007. 
DePorter, Bobbi. Quantum Teaching. Bandung: Kaifa, 2010. 
Fathurrohman, Muhammad. Model-model Pembelajaran Inovatif . Malang: 
Ar-Ruzz Media, 2016. 
Haryati, Mimin. Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan 
Pendidikan. Jakarta: GP Press, 2007. 
Hasan, Muh Ikbal. Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistic Inferensial). 
Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 
Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan 
Program SPSS/Lisrel dalam Penelitian. Cet. I; Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
Lestari, Ika. Pengembangan Bahan Ajar Berbasisi Kompetensi. Padang: 
Akademia Permata, 2013. 
Lumbantoruan, Iyan. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Tipe TANDUR untuk meningkatkan Hasil Belajar IPS Ekonomi 
Siswa Kelas VII SMPN 2 Lumbanjulu , Medan: UNM Medan, 2015. 
Majid, Abdul.  Perencanaan Pembelajaran. Cet. IV; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008. 
Marzuki, Pendidikan Karakter Mahasiswa melalui Pendidikan Agama Islam. 
Yogyakarta: Ombak, 2012. 
69 
 
Mike Henacki, Bobby DePorter, Bobbi, Quantum Learning: Membiasakan 
Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa, 2007. 
Mike Hernacki, Bobbi De Porter. Quantum Learning Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan. Cet. XXV; Jakarta: Kaifa PT Mizan 
Pustaka, 2013. 
Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya mengefektifkan Pendidikan 
Agama di Sekolah. Bandung: Remaja Rosda Karya Offset, 2004. 
Jufri, Muhammad. Djailani, Sakdiah Ibrahim, Kreatifitas Guru PAI dalam 
Pengembangan Bahan Ajar di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng 
Putu, 2015. 
Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kehidupan Sosial 
Keagamaan: Upaya Membumikan Pendidikan Nilai. 
Prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2014. 
Rahmat, Jalaluddin. Catatan Kang Jalal; Visi, Media, Politik, Pendidikan. 
Cet. IV; Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010. 
Rohmiyat, Dwi. Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe 
TANDUR Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar pada Sub Konsep 
Sistem Organisasi Kehidupa, 2017. 
Rusman. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru. Edisi I, Jakarta: Jakarta: Rajawali Pres, 2011. 
Sadjati, Idah Melati. Peran Bahan Ajar Dalam Pembelajara. Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2003. 
Sarah Singer Nourie, DePorter, Mark Reardo, Mempraktikkan Quantum 
Learning di Ruang Kelas. Bandung: Kaifa, 2005. 
Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 
2011. 
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2004. 
-------.Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009. 
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2003. 
-------. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2011. 
-------. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 
2013. 




Suprijono, Agus. cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010. 
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan. Cet. XII; 
Bandung : PT Rosda Karya, 2006. 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 1989 tentang sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya. Bandung : 
Citra Umbara, 2003. 
Rimm, Sylvia. Smart Parenting, Mendidik Anak Dengan Bijak. Jakarta: PT 
Grasindo, 1998.  
Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen Mana-
jemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan 
Pengembangan Bahan Ajar. 
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. Jakarta:   

























Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Lampiran 2 : Instrument Penelitian 
Lampiran 3 : Persuratan 
Lampiran 4 : RPP 

































BAHAN AJAR BERBASIS MODEL 
PEMBELAJARAN QUANTUM 
TEACHING TIPE TANDUR 
SMA 
   
 
 
1. Pelajari skema kedudukan bahan ajar dengan cermat dan teliti. Karena 
dalam skema bahan ajar akan nampak kedudukan bahan ajar yang sedang 
anda pelajari dengan bahan ajar yang lainnya. 
2. Perhatikan langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan dengan benar 
untuk mempermudah dalam memahami suatu proses pekerjaan. 
3. Pahami setiap materi teori dasar yang akan menunjang dalam 
penguasaan suatu pekerjaan dengan membaca secara teliti 
4. Catatlah kesulitan yang anda dapatkan dalam bahan ajar ini untuk 
ditanyakan pada guru pada saat kegiatan tatap muka. Bacalah referensi 
lainya yang berhubungan dengan materi agar anda mendapatkan 
tambahan pengetahuan 
5. Diharapkan seluruh peserta didik dapat belajar secara aktif dengan 
mengumpulkan berbagai sumber selain bahan ajar ini, misalnya melalui 
buku antau internet berkaitan dengan kitab Taurat, kitab Zabur, kitab Injil 
dan kitab al-Qur’an. 
6. Guru berperan sebagai fasilitator dan pengarah dalam dalam semua 
materi di bahan ajar ini, sehingga di harapkan dapat terjadi komunasi 
timbal yang balik efektif dalam mempercepat proses penguasaan 
kompetensi peserta didik. 
7. Pertama-tama peserta didik membaca standar kompetensi. 
8. Peserta didik membaca kompetensi dasar sebagai tujuan dari materi 
tersebut. 
Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 
 9. Peserta didik membaca dan memahami ringkasan materi pelajaran, agar 
memungkinkan peserta didik dapat mengetahui sistematika pelajaran 
yang harus dikuasai. 
10. Selanjutnya peserta didik menjawab soal-soal (LKPD) 
11. Kemudian peserta didik membaca sumber bacaan yang akan di gunakan 








































Peta Konsep Pembelajaran 













Menerangkan Perilaku Toleransi 






Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pokok Pembahasan : Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup 
Sub Pokok Pembahasan : Kitab Taurat 
Kelas/Semester  : XI/I 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 
dan pro-aktif sebagai bagiandari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagaicerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunyatentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari-
nya disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar 
1.3. Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3. Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4.3. Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah 
Swt., dengan perilaku sehari-hari. 
 
Skenario Pembelajaran 
 C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan makna iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 
2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Taurat. 
3. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah-satu 
Kitab Allah Swt. 
4. Mengimplementasikan perilaku beriman kepada Kitab Taurat sebagai 
salah satu kitab Allah Swt..  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pentingnya Mengimani Kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab Allah Swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah 
Swt. telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Di dalam al-Qur’ān disebutkan 
bahwa ada 4 kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; 
Taurāt diturunkan kepada Nabi Musa as., Zabūr kepada Nabi Daud as., Injil 
kepada Nabi Isa as., dan al-Qur’ān kepada Nabi Muhammad saw. 
Firman Allah Swt.: 
 
 
Artinya:“Dan Kami telah menurunkan Kitab (al-Qur’ān) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan 
janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu...” (Q.S. al-Māidah/5: 48) 
Kitab-kitab yang dimaksud pada ayat di atas adalah kitab yang berisi 
peraturan, ketentuan, perintah, dan larangan yang dijadikan pedoman bagi umat 
manusia. Kitab-kitab Allah Swt. tersebut diturunkan pada masa yang berlainan. 
Semua kitab tersebut berisi ajaran pokok yang sama, yaitu ajaran meng-esa-
kan Allah (tauh³d). Yang berbeda hanyalah dalam hal syariat yang disesuaikan 
dengan zaman dan keadaan umat pada waktu itu. 
 Pengertian Kitab dan Ṡuḥuf 
Kitab dan ṡuḥuf merupakan wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada 






Di dalam al-Qur’ān disebutkan adanya ṡuḥuf yang dimiliki Nabi Musa 
as. dan Nabi Ibrahim as. Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini: 
 
 
Artinya: “Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) 
ṡuḥuf-ṡuḥuf (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Ibrahim dan 
Musa.” (Q.S. al-A’lā/87: 19) 
2. Kitab Taurat 
a. Pengertian 
Kata taurat berasal dari bahasa Ibrani (thora: instruksi). Kitab Taurāt adalah 
salah satu kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Musa as. untuk 




Artinya: “Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab (Taurāt) dan Kami 
jadikannya petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), “Janganlah 
kamu mengambil (pelindung) selain Aku.” (Q.S. al-Isrā’/17: 2) 
Taurāt merupakan salah satu dari tiga komponen (Thora, Nabin, dan 
Khetubin) yang terdapat dalam kitab suci agama Yahudi yang disebut Biblia 
(al-Kitab), yang belakangan oleh orang-orang Kristen disebut Old Testament 
(Perjanjian Lama).  
b. Sejarah 
Kitab Taurat merupakan kitab yang di turunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Musa As. untuk membimbing kaumnya Bani Israil yang ditulis dengan 
menggunakan bahasa  ibrani. 
Ketika masih remaja, nabi Musa As. pernah memukul seorang pemuda dari 
suku qibti hingga mati. Karena suku qibti termasuk pendukung raja Fir’aun. 
Raja pun berusaha menangkap nabi Musa. 
Saat itu nabi Musa As. berusaha melarikan diri ke negeri madyan. Di negeri 
ini Allah Swt. menakdirkan nabi Musa bertemu nabi Syu’aib dan di jodohkan 
dengan anaknya yang bernama Safira. Setelah cukup lama di Madya, nabi 
Musa meminta izin kepada nabi Syu’aib untuk kembali ke Mesir untuk 
menengok orangtuanya. Ketika dalam perjalanan di atas bukit yang bernama 
Tuwa, Nabi Musa melihat api. Beliaupun meminta izin kepada istri dan  
  
 
anaknya untuk mendatangi api tersebut. Setelah sampai, beliau melihat sebuah 
sinar yang sangat terang. Pada saat itulah adanya pertanda dari Allah Swt. Nabi 
Musa As. menerima wahyu pertama dan di angkat menjadi Nabi atau Rasul, 
sedangkan kitab Taurat turun ketika nabi Musa As. meninggalkan kaumnya, 
Bani Israil, selama 40 hari ke bukit Tursina atau Sinai. 
c. Isi Pokok Kitab Taurat 
 Isi pokok Kitab Taurāt dikenal dengan Sepuluh Hukum (Ten 
Commandements) atau Sepuluh Firman yang diterima Nabi Musa as. di atas 
Bukit Tursina (Gunung Sinai). Sepuluh Hukum tersebut berisi asas-asas 
keyakinan (akidah) dan asas-asas kebaktian (syari'ah), seperti berikut. 
- Hormati dan cintai Allah satu saja, 
- Sebutkan nama Allah dengan hormat, 
- Kuduskan hari Tuhan (hari ke-7 atau hari Sabtu), 
- Hormati ibu bapakmu, 
- Jangan membunuh, 
- Jangan berbuat cabul, 
- Jangan mencuri, 
- Jangan berdusta, 
- Jangan ingin berbuat cabul, 
- Jangan ingin memiliki barang orang lain dengan cara yang tidak halal. 
d. Fungsi dan Tujuan Kitab Taurat 
Fungsi kitab Taurat yaitu sebagai petunjuk bagi nabi Musa dan Bani Israil 
untuk beriman kepada Allah Swt. 
Tujuan diturunkan kitab Taurat yaitu : 
A. Untuk menyakinkan kepada Bani Israil, bahwa Allah itu ada dan 
Maha Esa. 
B. Agar manusia hanyah menyembah kepada Allah saja. 
C. Agar manusia berbuat baik kepada ibu bapak. 
D. Agar manusia tidak berlaku kasar, curang dan dusta. 









Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 






















5. Tuliskan beberapa contoh perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab 
































Peta Konsep Pembelajaran 













Menerangkan Perilaku Toleransi 







Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pokok Pembahasan : Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup 
Sub Pokok Pembahasan : Kitab Zabur 
Kelas/Semester  : XI/I 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 
dan pro-aktif sebagai bagiandari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagaicerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunyatentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari-
nya disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar 
1.3. Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3. Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
Skenario Pembelajaran 
4.3. Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah 
Swt., dengan perilaku sehari-hari. 
C. Tujuan Pembelajaran. 
5. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Zabur. 
6. Menjelaskan isi pokok kitab Zabur. 
7. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Zabur sebagai salah-satu 
Kitab Allah Swt. 
8. Mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Zabur.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Kitab Zabur 
a. Pengertian 
Kata zabur (bentuk jamaknya zubūr) berasal dari zabara-yazburu-zabr yang 
berarti menulis. Makna aslinya adalah kitab yang tertulis. Zabūr dalam bahasa 
Arab dikenal dengan sebutan mazmūr (jamaknya mazāmir), dan dalam bahasa 
Ibrani disebut mizmar, yaitu nyanyian rohani yang dianggap suci. Sebagian ulama 
menyebutnya Mazmūr, yaitu salah satu kitab suci yang diturunkan sebelum al-
Qur’ān (selain Taurāt dan Inj³l ). 
Dalam bahasa Ibrani, istilah zabur berasal dari kata zimra, yang berarti “lagu 
atau musik”, zamir (lagu) dan mizmor (mazmur), merupakan pengembangan dari 
kata zamar, artinya “nyanyi, nyanyian pujian”. Zabūr adalah kitab suci yang 
diturunkan Allah Swt. kepada kaum Bani Israil melalui utusannya yang bernama 
Nabi Daud as. 





Artinya: “Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi 
setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Yakub dan anak cucunya; Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab Zabūr kepada Daud.” 





                 Gambar1.2  Kitab Zabūr 
b. Sejarah Turunnya Kitab Zabur 
Kitab Zabūr berisi kumpulan ayat-ayat yang dianggap suci. Ada 150 surah 
dalam Kitab Zabūr yang tidak mengandung hukum-hukum, tetapi hanya berisi 
nasihat-nasihat, hikmah, pujian, dan sanjungan kepada Allah Swt. 
 Janganlah kamu percaya pada raja-raja atau anak-anak Adam yang tiada 
mempunyai pertolongan. 
 Maka putuslah nyawanya dan kembalilah ia kepada tanah asalnya dan pada 
hari itu hilanglah segala daya upayanya. 
 Maka berbahagialah orang yang memperoleh Ya’qub sebagai penolongnya 
dan yang menaruh harap kepada Tuhan. 
 Yang menjadikan langit, bumi dan laut serta segala isinya, dan yang menaruh 
setia sampai selamanya. 
Yang membela orang yang teraniaya dan yang memberi makan orang yang 
lapar. Bahwa Tuhan membuka rantai orang yang terpenjara. 
c. Isi Pokok kitab Zabur 
Isi kandungan kitab zabur terdiri atas lima nyayian, yaitu sebagai berikut: 
1) Nyayian kebangkitan untuk memuji Tuhan 
2) Nyayian perorangan sebagai ucapan syukur kepada Tuhan 
3) Ratapan-ratapan jamaah 
4) Ratapan dan doa individu 
5) Nyayian untuk raja. 
d. Fungsi dan Tujuan di Turunkannya Kitab Zabur 
Fungsi diturunkannya kitab zabur adalah sebagai petunjuk jalan yang lurus 
bagi umat nabi Dawud As. Adapun tujuan diturunkannya kitab Zabur, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Membawa berita gembira bahwa bumi ini dipusakai kepada hamba yang 
saleh 
2) Pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia untuk mengingkari 
adanya Allah 
3) Agar manusia dapat mengambil pelajaran dari pengalaman hidup sehari-
hari 
4) Memberi peringatan agar manusia senantiasa menyembah Allah 
5) Menyuruh manusia untuk bersyukur dan berdoa kepada Allah 
6) Memberi peringatan, perbuatan jahat akan dibalas dengan siksa atau 






Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 
6. Menurut anda, apakah kita harus meyakini adanya kitab zabur sebagai 
salah-satu kitab Allah? Mengapa! 
 
Jawab :………………………………………………………………………………………………………… 




8. Jelaskan tujuan di turunkannya kitab zabur? 
 
Jawab :……………………………………………………………………………………………………….. 
9. Tuliskan beberapa contoh perilaku yang mencerminkan mengimani kitab 








































Peta Konsep Pembelajaran 













Menerangkan Perilaku Toleransi 






Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pokok Pembahasan : Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup 
Sub Pokok Pembahasan : Kitab Injil 
Kelas/Semester  : XI/I 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 
dan pro-aktif sebagai bagiandari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagaicerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunyatentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari-
nya disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar 
1.3. Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3. Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4.3. Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah 
Swt., dengan perilaku sehari-hari. 
 
Skenario Pembelajaran 
 C. Tujuan Pembelajaran 
9. Menjelaskan isi kandungan Kitab Injil. 
10. Menjelaskan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Injil. 
11. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Injil sebagai salah satu 
Kitab Allah Swt. 
12. Mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Injil. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kitab Injil  
a. Pengertian 
Kata injil semula bersal dari bahasa Yunani euangelion yang berarti kabar 
gembira. Kemudian diterjemahkan  ke dalam bahasa Arab menjadi injil. Makna 
kabar gembira yang di maksud adalah karena Nabi Isa As. menggembirakan para 
umatnya dengan berita akan kedatangan Muhammad Saw. Sebagai utusan Allah 
Swt. yang terakhir untuk seluruh alam. Nabi Isa As. mengajarkan injil kepada para 
pengikutnya hanya selama tiga tahun. Tepatnya sejak usia 30 sampai usia 33 
tahun. Lalu Nabi Isa diangkat/diselamatkan oleh Allah Swt. dari pengejaran kaum 
Yahudi yang ingin menyalibnya. 
Dalam berdakwa Isa dibantu oleh dua belas orang muridnya yang dalam islam 
dikenal dengan sebutan Hawariyyun (murid-murid  Nabi Isa yang sangat setia). 
Mereka ialah: 
1) Andreas 
2) Simon petrus 
3) Barnabas 
4) Matius 
5) Yahya bin zabdi 





11) Ya’kub bin alpius      Gambar 1.3 Kitab Injil 
12) Yahuda iskariot 
Kitab Injil diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Nabi Isa as. Kitab Injil yang 
asli memuat keterangan-keterangan yang benar dan nyata, yaitu perintah-perintah 
Allah Swt. agar manusia meng-esa-kan dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
suatu apa pun. Ada pula penjelasan, bahwa di dalam Kitab Injil terdapat 
keterangan bahwa di akhir zaman akan lahir nabi yang terakhir dan penutup para 
nabi dan rasul, yaitu bernama Ahmad atau Muhammad saw. 
Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa as. sebagai petunjuk dan cahaya 
penerang bagi manusia. Kitab Injil sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’ān, 
 bahwa Isa as. untuk mengajarkan tauhid kepada umatnya atau pengikutnya. 
Tauhid di sini artinya meng-esa-kan Allah dan tidak menyekutukan-Nya. 





Artinya: “Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka dan 
Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; Dan Kami berikan Injil 
kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya....” (Q.S. al-Ḥadid/57: 27) 
                            
                       
         
Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi Nabi Bani Israil) dengan Isa 
putera Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, Yaitu: Taurat. 
dan Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil sedang didalamnya 
(ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan 
kitab yang sebelumnya, Yaitu kitab Taurat. dan menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” 
Hanya saja Injil pun senasib dengan Taurāt, yakni sudah mengalami 
perubahan dan penggantian yang dilakukan oleh tangan manusia. Kitab Injil yang 
sekarang memuat tulisan dan catatan perihal kehidupan atau sejarah hidupnya 
Nabi Isa as. Kitab ini ditulis menurut versi penulisnya, yaitu Matius, Markus, 
Lukas, dan Yahya (Yohana). Mereka adalah bukan dari orang-orang yang dekat 
dengan masa hidupnya Nabi Isa as. Sejarah mencatat sebenarnya masih ada lagi 
Kitab Injil versi Barnaba. Isi dari Injil Barnaba ini sangat berbeda dengan isi 
Kitab Injil empat macam yang tersebut di atas. 
b. Isi Pokok Kitab Injil 
Adapun isi pokok kitab injil sebagai berikut: 
a. Mengajak manusia kepada tauhid 
b. Pembersihan jiwa-raga dari kekotoran (nafsu duniawi) 
c. Menerangkan beberapa hukum 
d. Pembenaran terhadap kitab-kitab yang datang sebelumnya 
e. Mengajarkan hidup dengan zuhud (pola hidup yang tidak mengutamakan 
hal-hal yang bersifat duniawi) 
f. Menjauhkan diri dari kerasukan dan ketamakan dunia 
  
g. Menerangkan tentang akan datangnya nabi Muhammad Saw. 
h. Kitab Injil diturunkan kepada nabi Isa untuk dijadikan petunjuk hidup bagi 
kaum bani Israel 
i. Menghapus beberapa hukum dalam kitab Taurat yang tidak lagi sesuai 







Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 
11. Menurut anda, apakah kita harus meyakini adanya kitab injil sebagai 
salah-satu kitab Allah? Mengapa! 
 
Jawab :…………………………………………………………………… 
12. Tuliskan dalil dan naqil mengenai beriman kepada kitab Injil? 
Jawab :…………………………………………………………………... 
13. Jelaskan isi kandungan kitab Injil? 
Jawab :…………………………………………………………………… 
14.Tuliskan beberapa contoh perilaku yang mencerminkan mengimani kitab 
Injil sebagai salah satu Kitab Allah Swt.?? 
Jawab :…………………………………………………………………… 






































Peta Konsep Pembelajaran 
Iman Kepada Kitab Allah 
Al-Qur’an 









Diketahui sejarahnya, diyakini keberadaanyya, 
dibaca, dipahami, dan dipedomani isinya. 
Menerapkan perilaku mencintai Al-Qur’an, rajin 








Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pokok Pembahasan : Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup 
Sub Pokok Pembahasan : Kitab Al-Qur’an 
Kelas/Semester  : XI/I 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, 
dan pro-aktif sebagai bagiandari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagaicerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunyatentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari-
nya disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar 
1.3. Meyakini adanya Kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan  
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3. Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4.3. Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah 





C. Tujuan Pembelajaran 
13. Menjelaskan arti iman kepada Kitab al-Qur’ān. 
14. Menjelaskan isi kandungan Kitab al-Qur’ān. 
15. Menjelaskan dalil dan naqil kebenaran Kitab al-Qur’ān. 
16. Menjelaskan nama lain Kitab al-Qur’ān. 
17. Menjelaskan beberapa aspek kemukjizatan dan keistimewaan Kitab 
al-Qur’ān. 
18. Menjelaskan hikma beriman kepada Kitab al-Qur’ān. 
19. Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab al-Qur’ān. 
20. Memperaktikkan contoh perilaku berpedoman kepada Kitab al-
Qur’ān. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Al-Qur’an 
Secara bahasa (Al-Lihyani) al-Qur’ān merupakan nama bagi firman Allah 
yang diturunkan kepada nabi kita Muhammad Saw. Secara istilah al-Qur’an 
ialah: 
a. Al-Jurajani 
al-Qur’ān adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa 
keraguan. 
b. Manna al-Qatthan 
al-Qur’ān merupakan kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad Saw. dan orang yang membacanya memperoleh pahala. 
c. Abu Syahbah 
al-Qur’ān adalah kitab yang diturunkan baik lafadz atau makna kepada 
Nabi terakhir, diriwayatkan secara mutawatir (penuh kepastian dan 
keyakinan) ditulis pada mushaf dari surah Al-Fatihah sampai surah An-
Nash. 
d. Pakar Ushul Fiqih, dan Bahasa Arab 
al-Qur’ān adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi-Nya, lafadznya 
dengan mengandug mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, 
diturunkan secara mutawatir dan ditulis pada mushaf. 
 
2. Sejarah Turunnya Al-Qur’an 
Al-Qur’an turun selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, Terdiri atas 30 juz, 114 
surat, 6.236 ayat, 74.437 kalimat, dan 325.345 huruf, dari 17 Ramadhan tahun 
41dari kelahiran nabi sampai 9 Zulhijjah Haji wada’ tahun 63 dari kelahiran 
Nabi atau 10 H, al-Qur’an Turun Melalui Tiga Tahap Yaitu : 
 1) al-Qur’ān turun sekaligus dari Allah ke Lukh mahfudh 
2) al-Qur’ān turun dari laukh mahfudh ke bait Al-izzah (tempat yang 
berada dilangit dunia) 
3) al-Qur’ān turun dari bait Al-izzah ke hati nabi melalui perantara 
jibril dengan beransur-ansur, kadang satu ayat, dua ayat, bahkan 
satu surat. 
Hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur yaitu : 
1) memantapkan hati Nabi 
2) menentang dan melemahkan para penantang al-Qur’an 
3) memudahkan untuk dihafal dan dipahami 
4) mengikuti setiap kejadian (yang menyebabkan turunnya al-Qur’an) 
5) membuktikan dengan pasti bahwa al-Qur’an turun dari Allah yang 
Maha Bijaksana 
Wahyu pertama adalah surah al-Alaq ayat 1-5, diturunkan pada malam 
Ramadhan tahun 610 M. di Gua Hira, ketika Nabi Muhammad saw. diangkat 
sebagai Rasul, yaitu manusia pilihan Allah swt.yang diberi wahyu untuk 
disampaikan kepda umatnya. Mulai saat itu, Rasulullah saw. Diberi tugas oleh 
Allah swt. untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh umat manusia. 
Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S. al-Māidah ayat 3. Ayat tersebut 
turun pada tanggal 9 Ḍulhijjah tahun 10 Hijriyah di Padang Arafah, ketika itu 
beliau sedang menunaikan haji wada’ (haji perpisahan). Beberapa hari sesudah 
menerima wahyu tersebut, Nabi Muhammad saw. wafat. 
Al-Qur’ān yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. menghapus 
sebagian syariat yang tertera dalam kitab-kitab terdahulu dan melengkapinya 
dengan tuntunan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
3. Nama-Nama Lain al-Qur’an 
Nama-nama lain dari al-Qur’ān, yaitu: 
 Al-Hudā, artinya al-Qur’ān sebagai petunjuk seluruh umat manusia. 
 Al-Furqān, artinya al-Qur’ān sebagai pembeda antara yang baik dan buruk. 
 Asy-Syifā', artinya al-Qur’ān sebagai penawar (obat penenang hati). 
 Aż-Żikr, artinya al-Qur’ān sebagai peringatan adanya ancaman dan balasan. 







4. Kemukjizatan al-Qur’ān 
Kata Mukjizat menurut Quraish Shihab berasal dari bahasa Arab yaitu 
I’jaz yanag berarti melemahkan atau menjadikan tidak mampu. Sedangkan 
menurut kamus besar Purwo Darminto adalah kejadian ajaib/luar biasa yang 
sukar dijangkau oleh kemampuan manusia. Sedangkan menurut pakar agama 
islam adalah suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seorang 
yang disebut Nabi, sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan pada pada 
yang meragukan, untuk melakukan atau mendatangkan hal serupa, namun 
mereka tidak mampu melayani tantangan tersebut. 
a. Mukjizat al-Qur’ān dari beberapa aspek 
1) Kemukjizatan al-Qur’ān dari aspek bahasa dan sastra 
2) Kemukjizatan al-Qur’ān dari aspek isyarat ilmiah 
3) Kemukjizatan al-Qur’ān dari aspek kisah-kisah purba (sejarah peradaban 
manusia) 
4) Kemukjizatan al-Qur’ān dari aspek Tasyri’ (hukum) 
5. Isi Pokok Al-Qur’ān 
Adapun isi pokok al-Qur’ān adalah seperti berikut. 
1) Aqidah atau keimanan. 
2) 'Ibādah, baik 'ibādah maḥḍah maupun gairu maḥḍah. 
3) Akhlaq seorang hamba kepada Khāliq, kepada sesama manusia dan 
alam sekitarnya. 
4) Mu’āmalah, yaitu hubungan manusia dengan sesama manusia. 
5) Qiṡṡah, yaitu cerita nabi dan rasul, orang-orang saleh, dan orang-orang 
yang ingkar. 
6) Semangat mengembangkan ilmu pengetahuan. 
7) Tarikh, yaitu hal yang berkaitan dengan sejarah orang dan umat 
terdahulu. 
6. Dalil Kebenaran Al-Qur’ān 
Al-Qur’ān yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. menghapus 
sebagian syariat yang tertera dalam kitab-kitab terdahulu dan melengkapinya 
dengan tuntunan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Al-Qur’ān 
merupakan kitab suci terlengkap dan berlaku bagi semua umat manusia 
sampai akhir zaman. Oleh karena itu, sebagai muslim, kita tidak perlu 




   
Artinya: “Kitab (al-Qur’ān) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa.” (Q.S. al-Baqarah/2: 2). 
7. Keistimewaan Al-Qur’ān 
Kita sebagai umat Islam wajib mengimani dan mempercayai isi al-
Qur’ān karena al-Qur’ān merupakan pedoman hidup umat manusia, terlebih 
lagi pedoman hidup umat Islam. Apabila kita tidak mengimani dan 
mengamalkannya, kita termasuk orang-orang yang ingkar (kafir). 
Cara mengamalkan isi al-Qur’ān adalah dengan mempelajari cara belajar 
membaca (mengaji) baik melalui iqra’, qiraati, atau yang lainnya. Kemudian, 
mempelajari artinya, menganalisis isinya, dan langsung mengamalkannya. 
Adapun keistimewaan al-Qur’ān adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa 
2. Sebagai informasi kepada setiap umat bahwa nabi dan rasul terdahulu 
mempunyai syariat (aturan) dan caranya masing-masing dalam 
menyembah Allah Swt. 
3. Al-Qur’ān sebagai kitab suci terakhir dan terjamin keasliannya. 
4. Al-Qur’ān tidak dapat tertandingi oleh ide-ide manusia yang ingin 
menyimpangkannya. 
5. Membaca dan mempelajari isi al-Qur’ān merupakan ibadah. 
 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Tumbuhkan 
1. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan kelas (mengecek 
tersedianya alat tulis dan sarana prasarana yang menunjang kegiatan 
belajar mengajar 
2. Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a  
3. Guru mengabsen peserta didik 
4. Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan  
5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari  
6. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta didik dengan 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, guru menyampaikan 
berbagai informasi yang berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan 
7. Guru menuliskan judul di papan tulis 
8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, eksplorasi, mengkomunikasikan serta 
menyimpulkan. 
 Alami 
9. Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita seputar kitab al-




10. Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab al-Qur’an di 
turunkan kepada penerimanya.  
11. Peserta didik mengajukan pertanyaan berupa kitab al-Qur’an di turunkan 
kepada penerimanya, dan apabila belum muncul pertanyaan guru 
menugaskan kepada individu untuk membuat pertanyaan seputar kitab 
al-Qur’an. 
12. Peserta didik di kelompokkan dalam beberapa kelompok sesuai dengan 
kondisi kelas. 
13. Masing-masing kelompok membuat yel dengan kreasi sendiri. Hal ini di 
maksudkan agar tercipta suasana senang dan bersemangat, selain itu 
juga untuk merangsang kreativitas peserta didik agar memperoleh hasil 
belajar yang baik. 
14. Tempat duduk peserta didik diatur sedimikian rupa sehingga peserta 
didik akan merasa aman dan nyaman dalam mengikuti proses pelajaran. 
15. Secara berkelompok peserta didik mencari data dan mendiskusikan 
tentang: 
1) Bandingkan isi kitab suci al-Qur’ān dengan kitab-kitab lainnya! 
2) Carilah ayat-ayat al-Qur’ān yang mengandung penjelasan 
tentang aqidah, 'ibādah, akhlak, mu’āmalah, dan qiṡṡah 
kemudian jelaskan pesan yang terkandung dalam ayat 
tersebut! 
3) Jelaskan kemukjizatan al-Qur’ān ditinjau dari beberapa aspek. 
 Namai 
16. Guru meminta peserta didik untuk memulai berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. 
17. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya bila ada 
yang belum di mengerti. 
18. Dari kegiatan diskusi tersebut maka guru mengharapkan hasilnya dapat 
di presentasikan. 
 Demonstrasikan 
19. Dan jika dari salah satu kelompok telah menyelesaikan tugas maka 
kelompok tersebut harus memberi tanda selesai dengan meneriakkan yel 
mereka, guru akan melanjutkan kegiatan jika semua kelompok telah 
melakukan yel. 
20. Jika semua kelompok telah meneriakkan yel nya maka akan di lanjukan 
dengan tugas berikutnya dengan cara di undi agar tidak ada pilih kasih 
dan setelah di undih aka salah satu kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
21. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang lain untuk 
memberikan tanggapan dan bertanya apabila ada yang kurang di 
mengerti. 
22. Setelah salah satu kelompok maju maka di lanjutkan kelompok-
kelompok yang lain sampai selesai 
  Ulangi  
23. Jika semua kelompok telah menyeleaikan tugas maka hasil diskusi di 
kumpul dan sebagai tugas semua peserta didik membuat kesimpulan dari 
diskusi. 
 Rayakan 
24. Seluruh peserta didik memberikan applaus pada kelompok yang sudah 
maju 
25. Guru memberikan reward berupa pujian baik dengan kata-kata maupun 
tindakan atau isyarat 
26. Guru memberikan tugas rumah. 






























Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 





17. Jelaskan secara singkat sejarah turunnya kitab al-Qur’an? 
Jawab 
:…………………………………………………………………………… 
18. Tuliskan dalil dan naqil kebenaran kitab al-Qur’ān ? 
Jawab 
:……………………………………………………………………………… 
19. Jelaskan beberapa contoh perilaku yang mengimani  kitab al-Qur’ān?  
Jawab 
:…………………………………………………………………………….. 
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Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d. di depan jawaban yang paling tepat! 
1. Kumpulan wahyu Allah yang di sampaikan oleh para Rasul kepada manusia sebagai 
pedoman hidup disebut… 
a. Kitab    c.    Kamus 
b. Suhuf    d.    Alkitab 
2. Nabi-nabi yang menerima suhuf adalah, kecuali… 
a. Ibrahim    c.    Musa 
b. Syits     d.    Khidir 
3. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Ciri-ciri suhuf/kitab 
1 Wahyu Allah swt. yang di sampaikan kepada para Rasul sudah 
berbentuk buku. 
2 Isinya sangat simpel. 
3 Di wahyukan hanya kepada nabi Muhammad saw. 
4 Isinya lebih lengkap. 
5 Wahyu Allah swt. yang di sampaikan kepada para Rasul tetapi masih 
berupa lembaran-lembaran yang terpisah. 
6 Di peruntuhkan kepada seluruh umat muslim. 
Diantara ciri-ciri diatas, yang manakah termasuk ciri-ciri kitab yang benar… 
a. 1 dan 3    c.    4 dan 6 
b. 2 dan 5    d.    1 dan 4 
4. Kitab Taurat adalah salah satu kitab suci yang di wahyukan Allah swt. kepada Nabi 
Musa as. sebagai… 
a. Petunjuk dan bimbingan nabi Musa as. dan bagi Bani Israil 
b. Petunjuk bagi Bani Israil melalui utusannya yang bernama nabi Daud as. 
c. Pedoman hidup bagi orang-orang Yahudi 
d. Penghancur bagi kaum Bani Israil 
5. Kitab taurat turun ketika nabi Musa as. meninggalkan kaumnya Bani Israil selama… 
a. 80 hari ke bukit safa   c.    40 hari ke bukit sinai 
b. 60 hari ke bukit sinai  d.    20 hari ke bukit safa 
6. Perhatikan beberapa kalimat dibawah ini! 
1) Hormat dan cintai Allah satu saja 
2) Hormati ibu bapakmu 
3) Cintai Rasulmu 
4) Sebutkan nama Allah dengan hormat 
5) Hindari mencaci maki 
6) Jangan membunuh 
NAMA :  
NISN    :   
KELAS:  
7) Jangan meratapi diri 
8) Meminta maaf bila berbuat salah 
Dari beberapa kalimat diatas, yang manakah termasuk isi pokok dari kitab taurat… 
a. 1, 4, 6 dan 7    c.    1, 2, 4, dan 5 
b. 1, 2, 7 dan 8    d.    2, 3, 5 dan 8 
7. Ayat yang menegaskan keberadaan kitab zabur ialah terdapat dalam surah… 
a. Q.S. an-Nisa’ : 163   c.    Q.S. ali-Imran : 13 
b. Q.S. al-Baqarah : 2   d.    Q.S. al-ala’ : 19 
8. Isi kandungan kitab zabur berisikan tentang… 
a. Penyembahan Tuhan  c.   Kebangkitan Tuhan 
b. Larangan berbuat ketidakadilan d.   Nyanyian untuk memuji Tuhan 
9. Di bawah ini merupakan fungsi dan tujuan di turunkannya kitab zabur, kecuali… 
a. Membawa berita gembira bahwa bumi ini di pusakai kepada hamba yang saleh 
b. Agar manusia dapat pengajaran dari pergaulan hidup sehari-hari 
c. Isi kitab zabur mengandung ancaman bagi orang-orang yang ingkar 
d. Memberi peringatan agar manusia senantiasa menyembah Allah swt. 
10. Kata injil semula berasal dari bahasa Yunani euangelian yang berarti… 
a. Pedoman hidup   c.    Petunjuk manusia 
b. Kabar gembira   d.    Pelajaran hidup 
11. Kitab injil di wahyukan oleh Allah swt. kepada nabi Isa as. yang memuat keterangan-
keterangan yang benar dan nyata berupa… 
a. Perintah-perintah Allah swt. agar manusia mengesahkan dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun 
b. Beberapa larangan-larangan Allah swt. dan nyayian-nyayian terdahulu 
c. Kabar gembira bagi orang-orang yang tidak menyekutukan Allah swt. 
d. Anjuran untuk tidak berzina, mencuri, berlebih-lebihan dan tidak membuat 
kehancuran dibumi 
12. Nabi Isa as. mengajarkan tauhid kepada umatnya dan pengikutnya supaya tidak 
menyekutukan Allah swt. terdapat di dalam surah… 
a. Q.S. al-Hadid : 46   c.    Q.S. al-Ankabut : 9 
b. Q.S. Dzariyat : 56   d.    Q.S. al-Hadid : 27 
13. Di bawah ini merupakan isi pokok/kandungan kitab injil, kecuali… 
a. Pembenaran terhadap kitab-kitab yang datang sebelumnya 
b. Mengajak manusia kepada tauhid 
c. Menjauhkan diri dari kerakusan dan ketamakan dunia 
d. Mengajarkan hidup yang mengutamakan hal-hal yang bersifat dunia 
14. Secara harfiah al-Qur’an berarti… 
a. Pegangan    c.   Bacaan 
b. Rahmat     d.   Jalan 
15. Al-Qur’an turun selama… 
a. 44 tahun 2 bulan 44 hari  c.   22 tahun 2 bulan 22 hari 
b. 222 tahun 2 bulan 22 hari  d.   44 tahun 4 bulan 22 hari 
16. Salah satu nama lain dari al-Qur’an ialah asy-syifa’ yang mempunyai arti al-Qur’an 
sebagai… 
a. Petunjuk seluruh umat manusia c.   Firman Allah swt. yang di bukukan 
b. Penawar (obat hati)  d.   Pembeda antara yang baik dan buruk 
17. Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S al-Maidah ayat 3. Ayat tersebut turun pada 
tanggal… 
a. 8 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah c.   10 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
b. 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah d.   12 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
18. Di bawah ini adalah beberapa aspek mengenai kemukjizatan al-Qur’an, kecuali… 
a. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi tauhid 
b. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa dan sastra 
c. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi isyarat ilmiah 
d. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi kisah-kisah purba (sejarah peradaban manusia) 
19. Ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa kitab al-Qur’an tidak terdapat keraguan 
adalah… 
a. Q.S. al-Baqarah : 2   c.   Q.S. al-Baqarah : 213 
b. Q.S. al-Maidah : 3   d.   Q.S. al-Maidah : 48 
20. Di bawah ini adalah keistimewaan al-Qur’an, kecuali… 
a. Keindahan susunan dan gaya bahasa 
b. Al-Qur’an berlaku hingga akhir zaman 
c. Petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa 



























Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang paling tepat! 
1. Kitab taurat turun ketika nabi Musa as. meninggalkan kaumnya Bani Israil selama… 
a. 80 hari ke bukit safa   c.    40 hari ke bukit sinai 
b. 60 hari ke bukit sinai  d.    20 hari ke bukit safa 
2. Kitab Taurat adalah salah satu kitab suci yang di wahyukan Allah swt. kepada Nabi 
Musa as. sebagai… 
a. Petunjuk dan bimbingan nabi Musa as. dan bagi Bani Israil 
b. Petunjuk bagi Bani Israil melalui utusannya yang bernama nabi Daud as. 
c. Pedoman hidu 
d. p bagi orang-orang Yahudi 
e. Penghancur bagi kaum Bani Israil 
3. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Ciri-ciri suhuf/kitab 
1 Wahyu Allah swt. yang di sampaikan kepada para Rasul sudah 
berbentuk buku. 
2 Isinya sangat simpel. 
3 Di wahyukan hanya kepada nabi Muhammad saw. 
4 Isinya lebih lengkap. 
5 Wahyu Allah swt. yang di sampaikan kepada para Rasul tetapi masih 
berupa lembaran-lembaran yang terpisah. 
6 Di peruntuhkan kepada seluruh umat muslim. 
Diantara ciri-ciri diatas, yang manakah termasuk ciri-ciri kitab yang benar… 
a. 1 dan 3    c.    4 dan 6 
b. 2 dan 5    d.    1 dan 4 
4. Nabi-nabi yang menerima suhuf adalah, kecuali… 
a. Ibrahim    c.    Musa 
b. Syits     d.    Khidir 
5. Kumpulan wahyu Allah yang di sampaikan oleh para Rasul kepada manusia sebagai 
pedoman hidup disebut… 
b. Kitab    c.    Kamus 
c. Suhuf    d.    Alkitab 
6. Kata injil semula berasal dari bahasa Yunani euangelian yang berarti… 
a. Pedoman hidup   c.    Petunjuk manusia 
b. Kabar gembira   d.    Pelajaran hidup 
7. Di bawah ini merupakan fungsi dan tujuan di turunkannya kitab zabur, kecuali… 
a. Membawa berita gembira bahwa bumi ini di pusakai kepada hamba yang saleh 
b. Agar manusia dapat pengajaran dari pergaulan hidup sehari-hari 
NAMA :  
NISN    :   
KELAS:  
c. Isi kitab zabur mengandung ancaman bagi orang-orang yang ingkar 
d. Memberi peringatan agar manusia senantiasa menyembah Allah swt. 
8. Isi kandungan kitab zabur berisikan tentang… 
a. Penyembahan Tuhan  c.   Kebangkitan Tuhan 
b. Larangan berbuat ketidakadilan d.   Nyanyian untuk memuji Tuhan 
9. Ayat yang menegaskan keberadaan kitab zabur ialah terdapat dalam surah… 
a. Q.S. an-Nisa’ : 163   c.    Q.S. ali-Imran : 13 
b. Q.S. al-Baqarah : 2   d.    Q.S. al-ala’ : 19 
10. Perhatikan beberapa kalimat dibawah ini! 
9) Hormat dan cintai Allah satu saja 
10) Hormati ibu bapakmu 
11) Cintai Rasulmu 
12) Sebutkan nama Allah dengan hormat 
13) Hindari mencaci maki 
14) Jangan membunuh 
15) Jangan meratapi diri 
16) Meminta maaf bila berbuat salah 
Dari beberapa kalimat diatas, yang manakah termasuk isi pokok dari kitab taurat… 
a. 1, 4, 6 dan 7    c.    1, 2, 4, dan 5 
b. 1, 2, 7 dan 8    d.    2, 3, 5 dan 8 
11. Di bawah ini merupakan isi pokok/kandungan kitab injil, kecuali… 
a. Pembenaran terhadap kitab-kitab yang datang sebelumnya 
b. Mengajak manusia kepada tauhid 
c. Menjauhkan diri dari kerakusan dan ketamakan dunia 
d. Mengajarkan hidup yang mengutamakan hal-hal yang bersifat dunia 
12. Nabi Isa as. mengajarkan tauhid kepada umatnya dan pengikutnya supaya tidak 
menyekutukan Allah swt. terdapat di dalam surah… 
a. Q.S. al-Hadid : 46   c.    Q.S. al-Ankabut : 9 
b. Q.S. Dzariyat : 56   d.    Q.S. al-Hadid : 27 
13. Kitab injil di wahyukan oleh Allah swt. kepada nabi Isa as. yang memuat keterangan-
keterangan yang benar dan nyata berupa… 
a. Perintah-perintah Allah swt. agar manusia mengesahkan dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun 
b. Beberapa larangan-larangan Allah swt. dan nyayian-nyayian terdahulu 
c. Kabar gembira bagi orang-orang yang tidak menyekutukan Allah swt. 
d. Anjuran untuk tidak berzina, mencuri, berlebih-lebihan dan tidak membuat 
kehancuran dibumi 
14. Di bawah ini adalah keistimewaan al-Qur’an, kecuali… 
a. Keindahan susunan dan gaya bahasa 
b. Al-Qur’an berlaku hingga akhir zaman 
c. Petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa 
d. Isi al-Qur’an merupakan hukum penghabisan yang tidak kekal. 
15. Ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa kitab al-Qur’an tidak terdapat keraguan 
adalah… 
a. Q.S. al-Baqarah : 2   c.   Q.S. al-Baqarah : 213 
b. Q.S. al-Maidah : 3   d.   Q.S. al-Maidah : 48 
16. Secara harfiah al-Qur’an berarti… 
a. Pegangan    c.   Bacaan 
b. Rahmat     d.   Jalan 
17. Al-Qur’an turun selama… 
a. 44 tahun 2 bulan 44 hari  c.   22 tahun 2 bulan 22 hari 
b. 222 tahun 2 bulan 22 hari  d.   44 tahun 4 bulan 22 hari 
18. Salah satu nama lain dari al-Qur’an ialah asy-syifa’ yang mempunyai arti al-Qur’an 
sebagai… 
a. Petunjuk seluruh umat manusia c.   Firman Allah swt. yang di bukukan 
b. Penawar (obat hati)  d.   Pembeda antara yang baik dan buruk 
19. Wahyu yang terakhir turun adalah Q.S al-Maidah ayat 3. Ayat tersebut turun pada 
tanggal… 
a. 8 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah c.   10 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
b. 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijiriyah d.   12 Ramadhan tahun 8 Hijiriyah 
20. Di bawah ini adalah beberapa aspek mengenai kemukjizatan al-Qur’an, kecuali… 
a. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi tauhid 
b. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa dan sastra 
c. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi isyarat ilmiah 















Analisis Kerja Guru pada Model Pembelajaran 
Quantum Teaching 
Kelas/semester : XI MIPA
4 
/ I 
Sekolah  : SMAN 6 Makassar 
Materi  : Iman Kepada Kitab-Kitab Allah (kitab taurat, 
         kitab zabur, kitab injil, dan kitab al-qur’an) 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil pengamatan 
selama proses belajar berlangsung. 
 
No Tahapan Quantum 
Teaching 
Aspek yang Diamati 1 2 3 4 
1 Tumbuhkan Guru memberikan apersepsi 
 
Guru memberitahu peserta didik 
mengenai AMBAK (apa mamfaat 
bagiku) 
    
2 Alami Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati gambar/video  
    
3 Namai Guru meminta peserta didik untuk 
berdiskusi kelompok, memberi 
kesempatan peserta didik bertanya jika 
terdapat belum dimengerti 
    
4 Demonstrasikan Peserta didik mengumpulkan tugas 
kelompok dan mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas 
    
5 Ulangi Guru mengulangi materi pembelajaran 
secara singkat serta merefleksi 
pembelajaran yang dilalui 
    
6 Rayakan  Guru memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang telah 
mempresentasikan hasilnya 
    
 Jumlah      
 
Keterangan lembar observasi aktivitas guru : 
Penilaian : 
1. Tidak baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
4. Sangat baik 
 
Kriteria : 
> 75% = kemampuan mengajar guru baik 
   65%-75% = kemampuan mengajar guru cukup 
< 65% = kemampuan mengajar guru kurang 
 
Kesimpulan : 
Skor keseluruhan : 
Presentase (%) =        skor yang diperoleh           X 100% 
                         Jumlah skor secara keseluruhan 
 
  
                                                                                 Samata-Gowa,.........................2018 
          Observer 
 
 
















1. Data Observasi Peserta Didik 
Tabel 
Tabel Data Hasil Observasi 
Kelas MIPA 4 SMAN 6 Makassar 
Petunjuk Penilaian :  
Berilah angkah jumlah peserta didik pada kolom kosong dibawah ini pada setiap 
pertemuan pembelajar yang ikut berpartisipasi pada aspek yang di amati! 
 
No Aspek yang di amati Pertemuan 
I II III IV 
1 Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran     
2 Peserta didik yang fokus dan memerhatikan 
pembahasan materi 
    
3 Peserta didik aktif bertanya jika terdapat materi 
yang belum di pahami 
    
4 Peserta didik yang menyelesaikan tugas dalam 
kurun waktu yang ditentukan 
    
5 Peserta didik yang berpartisipasi dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
    
6 Peserta didik yang menjawab pertanyaan ketika 
guru mengajukan pertanyaan 
    
7 Peserta didik yang menanggapi jawaban dari 
peserta didik lain 
    
8 Peserta didik yang mengemukakan pendapat dalam 
diskusi kelompok 
    
9 Peserta didik yang sering keluar masuk kelas pada 
saat pembelajaran 
    
10 Peserta didik yang melakukan aktifitas lain saat 
pembelajaran sedang berlangsung 











































































































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 6 Makassar 
 






: Kitab Taurat 
 
: 1 x 1 Jam Pelajaran 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
1.3 Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3 Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Taurat 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah-satu 
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt., 
dengan perilaku sehari-hari. 
 1.4.1 Mengimplementasikan contoh perilaku beriman kepada Kitab Taurat 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan makna iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 
2. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Taurat. 
3. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah-satu Kitab 
Allah Swt. 
4. Mengimplementasikan perilaku beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah 
satu kitab Allah Swt..  
D. Materi Pembelajaran: 
Iman kepada kitab Allah Swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah 
Swt. telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Di dalam al-Qur’ān disebutkan 
bahwa ada 4 kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; 
Taurāt diturunkan kepada Nabi Musa as., Zabūr kepada Nabi Daud as., Inj³l 
kepada Nabi Isa as., dan al-Qur’ān kepada Nabi Muhammad Saw. 
Kata taurat berasal dari bahasa Ibrani (thora: instruksi). Kitab Taurāt 
adalah salah satu kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Musa as. 
untuk menjadi petunjuk dan bimbingan baginya dan bagi Bani Israil. 
 
E. Metode Pembelajaran: 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Quantum Teaching Tipe TANDUR 
Teknik  : Diskusi, tanya jawab, dan demontrasi 
 
F. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
 
G. Media Pembelajaran 
 
 Media yang bisa digunakan; Video Pembelajaran, CD Pembelajaran Iman  
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 Alat yang bisa digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
H.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 
































 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
 Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
 Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
 Guru menuliskan judul di papan tulis. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
















Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Taurat di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Taurat di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan kitab Taurat di 
turunkan kepada penerimanya, dan apabila belum 
muncul pertanyaan guru menugaskan kepada individu 
untuk membuat pertanyaan seputar kitab Taurat. 
Eksplorasi 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan kondisi peserta 
didik di kelas. 
 Secara berkelompok peserta didik mencari data dan 
mendiskusikan tentang definisi iman kepada kitab suci, 
siapa yang mendapat wahyu kitab Taurat, apa yang 





























kemukakan isi kandungan kitab Taurat. 
 Guru meminta peserta didik untuk memulai berdiskusi 
dengan teman kelompoknya dan membimbing 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya bila ada yang belum di mengerti. 
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Taurat, apa yang melatar 
belakangi turunya kitab Taurat, serta isi kandungan 
kitab Taurat. 
Komunikasi 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas 
kelompok dan meminta salah satu perwakilan kelompok 
maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang 
lain untuk memberikan tanggapan dan bertanya apabila 
ada yang kurang di mengerti. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan guru mengulangi materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik. 
 Guru memberikan lembar soal individu atau LKPD dan 
memberikan waktu beberapa menit kepada peserta didik 
untuk menyelesaikannya. 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 












 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran 
yang telah di pelajari hari ini. 
 Guru memberi penghargaan dengan mengajak peserta 
didik bertepuk tangan dan bersama-sama mengucapkan 
Hore Alhamdulillah sebanyak 3 kali. 
 Guru memberikan tugas rumah 







1. Afektif (observasi dan penilaian diri) 
 
2. Kognitif (tes tulis) 
 


















  FAJAR  
NIP. NIM. 20100114180 
 Lampiran Penilaian: 
 




Materi : Kitab Taurat 
 
 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                  
 b. Penilaian diri 
 
Nama Peserta didik :  ..........................................            
Kelas / Semester : XI / Ganjil               
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 
Penilai  : Lembar penilaian diri 
                      
          Pilihan Jawaban     
 No.   Pernyataan                Skor  








   
         
      
   
            
                      
1. 
  Meyakini bahwa Allah mengetahui              
  
semua yang ada di langit dan di bumi. 
             
         
              
    Meyakini bahwa ilmu yang saya              
2.   dapatkan   adalah   hasil   jerih   payah      
    semata.                  
            
    Berbaik  sangka  kepada Allah dan              
3.   orang lain karena tidak mengetahui      
    apa yang terjadi pada orang tersebut.      
          
4. 
  Meyakini bahwa semua perbuatan dan              
  
pekerjaan manusia dilihat oleh Allah. 
             
         
          
    Meyakini bahwa saya boleh  berkata              
5.   semaunya  karena  tidak  ada  yang      
    mendengarnya.                 
          
    Meyakini  bahwa  kita  boleh  berbuat              
6.   sesuka  hati  selama  tidak  ada  orang      
    yang melihat.                 
          
7. 
  Meyakini bahwa penglihatan Allah Swt.              
  
ada batasnya. 
                
                    
            
8.   Meyakini bahwa paranormal pasti              
                       
 dapat mengetahui sesuatu baik yang 
 
tersembunyi  maupun  tidak,  karena  ia 
 
memiliki indera keenam. 
 
Meyakini bahwa mAllah Swt kadang- 
 
9. kadang melihat perilaku dan perbuatan 
saya. 
 
Meyakini  bahwa  saya  harus  selalu 
 
10. waspada karena selalu dilihat oleh 
Allah Swt. 
  
  JUMLAH SKOR         
             
  
Keterangan 
   
Nilai 
   Nilai   
       
        
Akhir 
  
    
 
   
  
  
         
             
  
Sangat 
  Skoryang   
    
diperoleh 
  
  = Skor 4     
  Setuju 
-------------- 
      
  = Skor 3       
  Setuju   
X 100 = 
  
  = Skor 2     
  Ragu-Ragu   
Skor 
  
  = Skor 1     
  Tidak Setuju   
maksimal 
  











 2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan makna beriman kepada kitab 
suci 
Jelaskan makna beriman kepada 
kitab suci? 
2 Menjelaskan kandungan dalil naqil tentang 
kebenaran kitab taurat 
Jelaskan kandungan dalil naqil 
tentang kebenaran kitab taurat? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab 
taurat sebagai salah-satu kitab Allah swt. 
Jelaskan hikmah beriman kepada 
kitab taurat sebagai salah-satu 
kitab Allah swt.? 
 
3.  Penilaian Keterampilan                 
 Kompetensi Dasar : Mengimplementasikan          perilaku yang  
       
mencerminkan beriman kepada kitab taurat 
sebagai salah-satu kitab Allah swt.  
         
 Teknik Penilaian : Performance          
 Penilai : Guru          
                      
  No.  Indikator  Instrumen          
                      
 1.                    
                     
 2.                    
                     
 3.                    
                     
 4.                    
                     
 5.                    












 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 6 Makassar 
 






: Kitab Zabur  
 
: 1 x 1 Jam Pelajaran 
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







D. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
1.3 Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3 Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Zabur. 
1.3.2 Menjelaskan isi pokok kitab Zabur. 
1.3.3 Menjelaskan isi pokok kitab Zabur. 
1.3.4 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Zabur sebagai salah-satu  
         kitab Allah Swt. 
4.3 Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt., 
dengan perilaku sehari-hari. 
 1.4.1 Mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Zabur.  
 
E. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
1. Meyakini adanya Kitab-kitab suci Allah Swt  
2. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan 
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt  
3. Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4. Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
E. Materi Pembelajaran: 
Kata zabur (bentuk jamaknya zubūr) berasal dari zabara-yazburu-zabr yang 
berarti menulis. Makna aslinya adalah kitab yang tertulis. Zabūr dalam bahasa Arab 
dikenal dengan sebutan mazmūr (jamaknya mazāmir), dan dalam bahasa Ibrani 
disebut mizmar, yaitu nyanyian rohani yang dianggap suci. Sebagian ulama 
menyebutnya Mazmūr, yaitu salah satu kitab suci yang diturunkan sebelum al-
Qur’ān (selain Taurāt dan Inj³l ). 
Dalam bahasa Ibrani, istilah zabur berasal dari kata zimra, yang berarti “lagu 
atau musik”, zamir (lagu) dan mizmor (mazmur), merupakan pengembangan dari 
kata zamar, artinya “nyanyi, nyanyian pujian”. Zabūr adalah kitab suci yang 
diturunkan Allah Swt. kepada kaum Bani Israil melalui utusannya yang bernama 
Nabi Daud as. 
 
F. Metode Pembelajaran: 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Quantum Teaching Tipe TANDUR 
Teknik  : Diskusi, tanya jawab, dan demontrasi 
 
H. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
 
I. Media Pembelajaran 
 
 Media yang bisa digunakan; Video Pembelajaran, CD Pembelajaran Iman  
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 Alat yang bisa digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
I.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 


































1. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 
keadaan kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan 
sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar 
2. Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a  
3. Guru mengabsen peserta didik 
4. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari  
6. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan 
7. Guru menuliskan judul di papan tulis 
8. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 











Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Zabur di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Zabur di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan berupa kitab 
Zabur di turunkan kepada penerimanya, dan apabila 





































individu untuk membuat pertanyaan seputar kitab 
Zabur. 
Eksplorasi 
 Peserta didik di kelompokkan dalam beberapa 
kelompok sesuai dengan kondisi kelas. 
 Masing-masing kelompok membuat yel dengan kreasi 
sendiri. Hal ini di maksudkan agar tercipta suasana 
senang dan bersemangat, selain itu juga untuk 
merangsang kreativitas peserta didik agar memperoleh 
hasil belajar yang baik. 
 Tempat duduk peserta didik diatur sedimikian rupa 
sehingga peserta didik akan merasa aman dan nyaman 
dalam mengikuti proses pelajaran. 
 Secara berkelompok peserta didik mencari data dan 
mendiskusikan tentang: 
 Apa yang melatar belakangi sehingga diturunkannya 
kitab zabur 
 Bagaimana keadaan manusia sebelum diturunkannya 
kitab zabur 
 Mengapa kita wajib mengimani kitab Zabur 
Asosiasi 
 Guru meminta peserta didik untuk memulai berdiskusi 
dengan teman kelompoknya dan membimbing 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya bila ada yang belum di mengerti. 
 Dari kegiatan diskusi tersebut maka guru mengharapkan 
hasilnya dapat di presentasikan. 
Komunikasi 
 Dan jika dari salah satu kelompok telah menyelesaikan 
tugas maka kelompok tersebut harus memberi tanda 
selesai dengan meneriakkan yel mereka, guru akan 
melanjutkan kegiatan jika semua kelompok telah 
melakukan yel. 
 Jika semua kelompok telah meneriakkan yel nya maka 
akan di lanjukan dengan tugas berikutnya dengan cara 
di undih agar tidak ada pilih kasih dan setelah di undih 
aka salah satu kelompok maju untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang 
lain untuk memberikan tanggapan dan bertanya apabila 
ada yang kurang di mengerti. 
 Setelah salah satu kelompok maju maka di lanjutkan 
kelompok-kelompok yang lain sampai selesai 
I  Jika semua kelompok telah menyeleaikan tugas maka 
hasil diskusi di kumpul dan sebagai tugas semua peserta 










 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran 
yang telah di pelajari hari ini. 
 Guru memberi penghargaan dengan mengajak peserta 
didik bertepuk tangan dan bersama-sama mengucapkan 
Hore Alhamdulillah sebanyak 3 kali. 
 Guru memberikan tugas rumah 







1. Afektif (observasi dan penilaian diri) 
 
2. Kognitif (tes tulis) 
 


















  FAJAR  
NIP. NIM. 20100114180 
 Lampiran Penilaian: 
 




Materi : Kitab Zabur 
 
 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                  
 c. Penilaian diri 
 
Nama Peserta didik :  ..........................................            
Kelas / Semester : XI / Ganjil               
Teknik Penilaian : Penilaian diri. 
Penilai  : Lembar penilaian diri 
                      
          Pilihan Jawaban     
 No.   Pernyataan                Skor  








   
         
      
   
            
                      
1. 
  Meyakini bahwa Allah mengetahui              
  
semua yang ada di langit dan di bumi. 
             
         
              
    Meyakini bahwa ilmu yang saya              
2.   dapatkan   adalah   hasil   jerih   payah      
    semata.                  
            
    Berbaik  sangka  kepada Allah dan              
3.   orang lain karena tidak mengetahui      
    apa yang terjadi pada orang tersebut.      
          
4. 
  Meyakini bahwa semua perbuatan dan              
  
pekerjaan manusia dilihat oleh Allah. 
             
         
          
    Meyakini bahwa saya boleh  berkata              
5.   semaunya  karena  tidak  ada  yang      
    mendengarnya.                 
          
    Meyakini  bahwa  kita  boleh  berbuat              
6.   sesuka  hati  selama  tidak  ada  orang      
    yang melihat.                 
          
7. 
  Meyakini bahwa penglihatan Allah Swt.              
  
ada batasnya. 
                
                    
            
8.   Meyakini bahwa paranormal pasti              
                       
 dapat mengetahui sesuatu baik yang 
 
tersembunyi  maupun  tidak,  karena  ia 
 
memiliki indera keenam. 
 
Meyakini bahwa mAllah Swt kadang- 
 
11. kadang melihat perilaku dan perbuatan 
saya. 
 
Meyakini  bahwa  saya  harus  selalu 
 
12. waspada karena selalu dilihat oleh 
Allah Swt. 
  
  JUMLAH SKOR         
             
  
Keterangan 
   
Nilai 
   Nilai   
       
        
Akhir 
  
    
 
   
  
  
         
             
  
Sangat 
  Skoryang   
    
diperoleh 
  
  = Skor 4     
  Setuju 
-------------- 
      
  = Skor 3       
  Setuju   
X 100 = 
  
  = Skor 2     
  Ragu-Ragu   
Skor 
  
  = Skor 1     
  Tidak Setuju   
maksimal 
  











 2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Zabur. 
Jelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kebenaran Kitab Zabur ? 
2 Menjelaskan isi pokok kitab Zabur Jelaskan isi pokok kitab Zabur? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada 
Kitab Zabur sebagai salah-satu Kitab Allah 
Swt. 
Jelaskan hikmah beriman kepada 
Kitab Zabur sebagai salah-satu 
Kitab Allah Swt.? 
 
3.  Penilaian Keterampilan                 
 Kompetensi Dasar : Mengimplementasikan  perilaku yang  
       
mencerminkan beriman kepada kitab zabur 
sebagai salah-satu kitab Allah swt.  
         
 Teknik Penilaian : Performance          
 Penilai : Guru          
                      
  No.  Indikator  Instrumen          
                      
 1.                    
                     
 2.                    
                     
 3.                    
                     
 4.                    
                     
 5.                    












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 6 Makassar 
 






: Kitab Injil 
 
: 1 x 1 Jam Pelajaran 
 
 
C. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







F. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
1.3 Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. 
2.3 Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan isi kandungan Kitab Injil. 
1.3.2 Menjelaskan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Injil. 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Injil sebagai salah satu  
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt., 
dengan perilaku sehari-hari. 
 1.4.1 Mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Injil. 
 
G. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
1. Meyakini adanya Kitab-kitab suci Allah Swt  
2. Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan 
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt  
3. Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4. Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
F. Materi Pembelajaran: 
Kata injil semula bersal dari bahasa Yunani euangelion yang berarti kabar 
gembira. Kemudian diterjemahkan  ke dalam bahasa Arab menjadi injil. Makna 
kabar gembira yang di maksud adalah karena Nabi Isa As. menggembirakan para 
umatnya dengan berita akan kedatangan Muhammad Saw. Sebagai utusan Allah 
Swt. yang terakhir untuk seluruh alam. Nabi Isa As. mengajarkan injil kepada 
para pengikutnya hanya selama tiga tahun. Tepatnya sejak usia 30 sampai usia 
33 tahun. Lalu Nabi Isa diangkat/diselamatkan oleh Allah Swt. dari pengejaran 
kaum Yahudi yang ingin menyalibnya. 
 
G.  Metode Pembelajaran: 
 Pendekatan  : Scientific 
  Model  : Quantum Teaching Tipe TANDUR 
  Teknik  : Diskusi, tanya jawab, dan demontrasi 
 
J. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
  
K. Media Pembelajaran 
 
 Media yang bisa digunakan; Video Pembelajaran, CD Pembelajaran Iman  
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 Alat yang bisa digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
J.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 

































9. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 
10. Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
11. Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
12. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
13. Guru menuliskan judul di papan tulis. 
14. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
















Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Injil di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Injil di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan kitab Injil di 
turunkan kepada penerimanya, dan apabila belum 
muncul pertanyaan guru menugaskan kepada individu 
untuk membuat pertanyaan seputar kitab Injil. 
Eksplorasi 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan kondisi peserta 
didik di kelas. 
 Secara berkelompok peserta didik mencari data dan 
mendiskusikan tentang: 
1. Apakah kitab injil di era sekarang masih terjaga 































terjaga lagi keasliannya, kemukakan alasan 
masing-masing kelompok? 
2. Jelaskan tanggapanmu tentang keberadaan kitab 
suci tersebut dan bandingkan dengan isi al-
Qur’ān? 
3. Nilai-nilai apa saya yang dapat diambil dalam 
kitab Injil? 
 Guru meminta peserta didik untuk memulai berdiskusi 
dengan teman kelompoknya dan membimbing 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya bila ada yang belum di mengerti  
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Injil, apa yang melatar belakangi 
turunya kitab Injil, serta isi kandungan kitab Injil. 
Komunikasi 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas 
kelompok dan meminta salah satu perwakilan kelompok 
maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang 
lain untuk memberikan tanggapan dan bertanya apabila 
ada yang kurang di mengerti.  
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan guru mengulangi materi pembelajaran 
secara singkat untuk menguatkan pemahaman peserta 
didik. 
 Guru memberikan lembar soal individu atau LKPD dan 
memberikan waktu beberapa menit kepada peserta didik 
untuk menyelesaikannya. 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 









 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran 
yang telah di pelajari hari ini. 
 Guru memberi penghargaan dengan mengajak peserta 
didik bertepuk tangan dan bersama-sama mengucapkan 




 Guru memberikan tugas rumah 






1. Afektif (observasi dan penilaian diri) 
 
2. Kognitif (tes tulis) 
 


















  FAJAR  
NIP. NIM. 20100114180 
 Lampiran Penilaian: 
 




Materi : Kitab Injil 
 
 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                  
 d. Penilaian diri 
 
Nama Peserta didik :  ..........................................            
Kelas / Semester : XI / Ganjil               
Teknik Penilaian : Penilaian diri. 
Penilai  : Lembar penilaian diri 
                      
          Pilihan Jawaban     
 No.   Pernyataan                Skor  








   
         
      
   
            
                      
1. 
  Meyakini Bahwa Allah mengetahui              
  
semua yang ada di langit dan di bumi. 
             
         
              
    Meyakini Bahwa ilmu yang saya              
2.   dapatkan   adalah   hasil   jerih   payah      
    semata.                  
            
    Berbaik  sangka  kepada Allah dan              
3.   orang lain karena tidak mengetahui      
    apa yang terjadi pada orang tersebut.      
          
4. 
  Meyakini bahwa semua perbuatan dan              
  
pekerjaan manusia dilihat oleh Allah. 
             
         
          
    Meyakini bahwa saya boleh  berkata              
5.   semaunya  karena  tidak  ada  yang      
    mendengarnya.                 
          
    Meyakini  bahwa  kita  boleh  berbuat              
6.   sesuka  hati  selama  tidak  ada  orang      
    yang melihat.                 
          
7. 
  Meyakini bahwa penglihatan Allah Swt.              
  
ada batasnya. 
                
                    
            
8.   Meyakini bahwa paranormal pasti              
                       
 dapat mengetahui sesuatu baik yang 
 
tersembunyi  maupun  tidak,  karena  ia 
 
memiliki indera keenam. 
 
Meyakini bahwa mAllah Swt kadang- 
 
13. kadang melihat perilaku dan perbuatan 
saya. 
 
Meyakini  bahwa  saya  harus  selalu 
 
14. waspada karena selalu dilihat oleh 
Allah Swt. 
  
  JUMLAH SKOR         
             
  
Keterangan 
   
Nilai 
   Nilai   
       
        
Akhir 
  
    
 
   
  
  
         
             
  
Sangat 
  Skoryang   
    
diperoleh 
  
  = Skor 4     
  Setuju 
-------------- 
      
  = Skor 3       
  Setuju   
X 100 = 
  
  = Skor 2     
  Ragu-Ragu   
Skor 
  
  = Skor 1     
  Tidak Setuju   
maksimal 
  











 2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan isi kandungan Kitab Injil Jelaskan isi kandungan Kitab 
Injil? 
2 Menjelaskan dalil naqli tentang kebenaran 
Kitab Injil. 
Jelaskan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Injil? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada 
Kitab Injil sebagai salah satu Kitab Allah 
Swt. 
Jelaskan hikmah beriman kepada 
Kitab Injil sebagai salah satu 
Kitab Allah Swt.? 
 
3.  Penilaian Keterampilan                 
 Kompetensi Dasar : Menyajikan contoh  perilaku yang  
       
mencerminkan beriman kepada kitab injil 
sebagai salah-satu kitab Allah swt.  
         
 Teknik Penilaian : Performance          
 Penilai : Guru          
                      
  No.  Indikator  Instrumen          
                      
 1.                    
                     
 2.                    
                     
 3.                    
                     
 4.                    
                     
 5.                    











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 6 Makassar 
 






: Kitab Al-Qur’an 
 
: 1 x 1 Jam Pelajaran 
 
 
D. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







H. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
1.3 Meyakini adanya Kitab-kitab suci Allah Swt. 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
2.3 Peduli kepada orang lain dengan saling menasehati sebagai cerminan   
beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Menganalisis makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada Kitab al-Qur’ān. 
1.3.2 Menjelaskan isi kandungan Kitab al-Qur’ān. 
1.3.3 Menjelaskan dalil dan naqil kebenaran Kitab al-Qur’ān. 
1.3.4 Menjelaskan nama lain Kitab al-Qur’ān. 
1.3.5 Menjelaskan beberapa aspek kemukjizatan dan keistimewaan Kitab  
         al-Qur’ān. 
1.3.6 Menjelaskan hikma beriman kepada Kitab al-Qur’ān. 
4.3 Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah Swt., 
dengan perilaku sehari-hari. 
 1.4.1 Mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada al-Qur’ān. 
1.4.2 Memperaktikkan contoh perilaku berpedoman kepada Kitab al-Qur’ān. 
 
I. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan arti iman kepada Kitab al-Qur’ān. 
2. Menjelaskan isi kandungan Kitab al-Qur’ān.Memahami makna iman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3. Menjelaskan dalil dan naqil kebenaran Kitab al-Qur’ān. 
4. Menjelaskan nama lain Kitab al-Qur’ān. 
5. Menjelaskan beberapa aspek kemukjizatan dan keistimewaan Kitab  
 al-Qur’ān. 
6. Menjelaskan hikma beriman kepada Kitab al-Qur’ān. 
 
G. Materi Pembelajaran: 
Al-Qur’an turun selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, Terdiri atas 30 juz, 114 surat, 
6.236 ayat, 74.437 kalimat, dan 325.345 huruf, dari 17 Ramadhan tahun 41 dari 
kelahiran nabi sampai 9 Zulhijjah Haji wada’ tahun 63 dari kelahiran Nabi atau 10 
H, al-Qur’an Turun Melalui Tiga Tahap Yaitu : 
 
 al-Qur’ān turun sekaligus dari Allah ke Lukh mahfudh 
 al-Qur’ān turun dari laukh mahfudh ke bait Al-izzah (tempat yang berada 
dilangit dunia) 
 al-Qur’ān turun dari bait Al-izzah ke hati nabi melalui perantara jibril 
dengan beransur-ansur, kadang satu ayat, dua ayat, bahkan satu surat. 
  
H.  Metode Pembelajaran: 
  Pendekatan  : Scientific  
  Model : Quantum Teaching Tipe TANDUR 
  Teknik : Diskusi, tanya jawab, dan demontrasi 
 
L. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
M. Media Pembelajaran 
 Media yang bisa digunakan; Video Pembelajaran, CD Pembelajaran Iman  
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 Alat yang bisa digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
K.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 


































15. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 
keadaan kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan 
sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar 
16. Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a  
17. Guru mengabsen peserta didik 
18. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
19. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari  
20. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan 
21. Guru menuliskan judul di papan tulis 
22. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 







Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab al-Qur’an di turunkan kepada penerimanya 



































Qur’an di turunkan kepada penerimanya.  
 
Menanya 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan berupa kitab al-
Qur’an di turunkan kepada penerimanya, dan apabila 
belum muncul pertanyaan guru menugaskan kepada 
individu untuk membuat pertanyaan seputar kitab al-
Qur’an. 
Eksplorasi 
23. Peserta didik di kelompokkan dalam beberapa 
kelompok sesuai dengan kondisi kelas. 
24. Masing-masing kelompok membuat yel dengan kreasi 
sendiri. Hal ini di maksudkan agar tercipta suasana 
senang dan bersemangat, selain itu juga untuk 
merangsang kreativitas peserta didik agar memperoleh 
hasil belajar yang baik. 
25. Tempat duduk peserta didik diatur sedimikian rupa 
sehingga peserta didik akan merasa aman dan nyaman 
dalam mengikuti proses pelajaran. 
26. Secara berkelompok peserta didik mencari data dan 
mendiskusikan tentang: 
1) Bandingkan isi kitab suci al-Qur’ān dengan 
kitab-kitab lainnya! 
2) Carilah ayat-ayat al-Qur’ān yang 
mengandung penjelasan tentang aqidah, 
'ibādah, akhlak, mu’āmalah, dan qiṡṡah 
kemudian jelaskan pesan yang terkandung 
dalam ayat tersebut! 
3) Jelaskan kemukjizatan al-Qur’ān ditinjau dari 
beberapa aspek 
Asosiasi 
 Guru meminta peserta didik untuk memulai berdiskusi 
dengan teman kelompoknya dan membimbing 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya bila ada yang belum di mengerti. 
 Dari kegiatan diskusi tersebut maka guru mengharapkan 
hasilnya dapat di presentasikan 
Komunikasi 
 Dan jika dari salah satu kelompok telah menyelesaikan 
tugas maka kelompok tersebut harus memberi tanda 
selesai dengan meneriakkan yel mereka, guru akan 












 Jika semua kelompok telah meneriakkan yel nya maka 
akan di lanjukan dengan tugas berikutnya dengan cara di 
undi agar tidak ada pilih kasih dan setelah di undih aka 
salah satu kelompok maju untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang 
lain untuk memberikan tanggapan dan bertanya apabila 
ada yang kurang di mengerti. 
 Setelah salah satu kelompok maju maka di lanjutkan 
kelompok-kelompok yang lain sampai selesai 
 Jika semua kelompok telah menyeleaikan tugas maka 
hasil diskusi di kumpul dan sebagai tugas semua peserta 










 Seluruh peserta didik memberikan applaus pada 
kelompok yang sudah maju 
 Guru memberikan reward berupa pujian baik dengan 
kata-kata maupun tindakan atau isyarat 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru menutup pelajaran Guru memberi penghargaan 
dengan mengajak peserta didik bertepuk tangan dan 
bersama-sama mengucapkan Hore Alhamdulillah 
sebanyak 3 kali. 
 Guru memberikan tugas rumah 







1. Afektif (observasi dan penilaian diri) 
 
2. Kognitif (tes tulis) 
 


















  FAJAR  
NIP. NIM. 20100114180 
 Lampiran Penilaian: 
 




Materi : Kitab Al-Qur’an 
 
 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                  
 e. Penilaian diri 
 
Nama Peserta didik :  ..........................................            
Kelas / Semester : XI / Ganjil               
Teknik Penilaian : Penilaian diri. 
Penilai  : Lembar penilaian diri 
                      
          Pilihan Jawaban     
 No.   Pernyataan                Skor  








   
         
      
   
            
                      
1. 
  Meyakini bahwa Allah mengetahui              
  
semua yang ada di langit dan di bumi. 
             
         
              
    Meyakini bahwa ilmu yang saya              
2.   dapatkan   adalah   hasil   jerih   payah      
    semata.                  
            
    Berbaik  sangka  kepada Allah dan              
3.   orang lain karena tidak mengetahui      
    apa yang terjadi pada orang tersebut.      
          
4. 
  Meyakini bahwa semua perbuatan dan              
  
pekerjaan manusia dilihat oleh Allah. 
             
         
          
    Meyakini bahwa saya boleh  berkata              
5.   semaunya  karena  tidak  ada  yang      
    mendengarnya.                 
          
    Meyakini  bahwa  kita  boleh  berbuat              
6.   sesuka  hati  selama  tidak  ada  orang      
    yang melihat.                 
          
7. 
  Meyakini bahwa penglihatan Allah Swt.              
  
ada batasnya. 
                
                    
            
8.   Meyakini bahwa paranormal pasti              
                       
 dapat mengetahui sesuatu baik yang 
 
tersembunyi  maupun  tidak,  karena  ia 
 
memiliki indera keenam. 
 
Meyakini bahwa mAllah Swt kadang- 
 
15. kadang melihat perilaku dan perbuatan 
saya. 
 
Meyakini  bahwa  saya  harus  selalu 
 
16. waspada karena selalu dilihat oleh 
Allah Swt. 
  
  JUMLAH SKOR         
             
  
Keterangan 
   
Nilai 
   Nilai   
       
        
Akhir 
  
    
 
   
  
  
         
             
  
Sangat 
  Skoryang   
    
diperoleh 
  
  = Skor 4     
  Setuju 
-------------- 
      
  = Skor 3       
  Setuju   
X 100 = 
  
  = Skor 2     
  Ragu-Ragu   
Skor 
  
  = Skor 1     
  Tidak Setuju   
maksimal 
  











 2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan arti iman kepada Kitab al-
Qur’ān. 
Jelaskan arti iman kepada Kitab 
al-Qur’ān.? 
2 Menjelaskan isi kandungan Kitab al-
Qur’ān. 
Jelaskan isi kandungan Kitab al-
Qur’ān? 
3 Menjelaskan dalil dan naqil kebenaran 
Kitab al-Qur’ān. 
Jelaskan dalil dan naqil kebenaran 
Kitab al-Qur’ān.? 
4 Menjelaskan nama lain Kitab al-Qur’ān. 
 
Jelaskan nama lain Kitab al-
Qur’ān. 
5 Menjelaskan beberapa aspek kemukjizatan 
dan keistimewaan Kitab al-Qur’ān. 
 
Jelaskan beberapa aspek 
kemukjizatan dan keistimewaan 
Kitab al-Qur’ān ? 
6 Menjelaskan hikma beriman kepada Kitab  
al-Qur’ān  
Jelaskan hikmah beriman kepada 
Kitab al-Qur’ān ? 
 
3.  Penilaian Keterampilan                 
 Kompetensi Dasar : Mengimplementasikan  perilaku yang  
       
mencerminkan beriman kepada kitab al-
Qur’an sebagai salah-satu kitab Allah swt.  
         
 Teknik Penilaian : Performance          
 Penilai : Guru          
                      
  No.  Indikator  Instrumen          
                      
 1.                    
                     
 2.                    
                     
 3.                    
                     
 4.                    
                     
 5.                    
                      
 






















 2. Proses pembelajaran dengan pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
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